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PENGEMBANGAN ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI
KEUANGAN GEREJA KRISTEN JAWA

Rosa Delima
Putriana Kristanti

Abstrak
Pengembangan Sistem Informasi Keuangan ditujukan untuk mendukung proses pengolahan data

keuangan yang lebih efisien, cepat, dan akurat. Gereja Kristen Jawa sebagai sebuah organisasi
juga membutuhkan dukung sebuah sistem informasi agar pengelolaan keuangan dapat lebih baik,
akurat, dan transparan. Untuk proses pengembangan sistem yang sistematis dan bertahap
dibutuhkan sebuah blueprint yang memuat arsitektur utama dari sistem. Dalam penelitian ini
dikembangkan sebuah arsitektur Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa (SIKGKJ)
dengan menggunakan pendekatan Enterprise Architecture. Melalui pendekatan ini arsitektur pada
SIKGKJ memiliki empat elemen utama yaitu arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur
informasi dan arsitektur teknis.

Kata Kunci : Sistem Informasi Keuangan; Enterprise Architecture; Arsitektur Sistem.

1. Pendahuluan
Sistem Informasi Keuangan merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang bertujuan

untuk mendukung manajemen keuangan dan mempermudah proses penyusunan laporan
keuangan.  Sistem Informasi Keuangan terdiri dari tiga komponen utama yaitu akutansi
keuangan, manajeman pendanaan, dan pengendalian.  Akuntansi Keuangan digunakan untuk
merekam semua transaksi keuangan pada general ledger meliputi aktiva, kewajiban, pendapatan,
dan biaya. Akuntansi Keuangan juga menghasilkan laporan keuangan untuk perusahaan.
Manajemen Pendanaan digunakan untuk mengidentifikasi sumber pendanaan serta pengendalian
pengeluaran secara keseluruhan. Pengendalian/CO berfungsi untuk melacak pendapatan dan
beban pada pelaporan khusus terkait kegiatan atau proyek khusus (Universitas of Toronto,
2015).

Setiap organisasi pasti membutuhkan pengelolaan sistem keuangan yang baik. Pengelolahan
keuangan yang dilakukan secara manual memiliki banyak kelemahan antara lain proses
pencatatan berulang yang harus dilakukan, update data yang relatif lambat, dan diperlukan
pemeriksaan berulang untuk mendapatkan informasi dengan tingkat akurasi yang tinggi.
Pengembangan sistem informasi keuangan berbasis komputer merupakan solusi terhadap
permasalahan yang ada. Sistem ini mampu mengolah data keuangan dengan lebih efektif dan
efisien. Sistem juga mampu untuk mendukung proses penyusunan laporan dengan cepat, akurat,
dan beragam untuk berbagai kepentingan.

Gereja sebagai sebuah organisasi juga membutuhkan pengelolaan sistem keuangan yang baik.
Pada Gereja Kristen Jawa (GKJ), keuangan gereja dicukupi sebagian besar oleh jemaatnya.
Pengolahan keuangan sepenuhnya diserahkan kepada Majelis dan bendahara gereja. Keberadaan
sebuah sistem informasi keuangan akan sangat dibutuhkan oleh pengelola keuangan gereja agar
mereka dapat mengelola keuangan gereja secara efisien, benar, dan transparan.

Pengembangan sebuah sistem informasi membutuhkan proses yang sistematis dan bertahap.
Agar proses pengembangan sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan maka
dibutuhkan blueprint yang memuat arsitektur utama sistem. Arsitektur ini akan menjadi acuan
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dalam proses pengembangan sistem.  Artikel ini secara khusus membahas pengembangan
Arsitektur Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa.

2. Landasan Teori
2.1. Sistem Informasi Keuangan Berbasis Komputer

Sistem Informasi Keuangan/Financial Information System (FIS) adalah resiporori utama
yang digunakan oleh perusahaan untuk manajemen keuangan dan fungsi pelaporan. Fungsi
utama FIS meliputi 1) Merekam semua transaksi keuangan dalam buku besar/general ledger;
2) Menghasilkan laporan keuangan untuk memenuhi persyaratan manajemen dan hukum; 3)
Mengontrol keuangan secara keseluruhan melalui kontrol anggaran yang terdapat dalam
sistem; 4) Menghasilkan laporan keuangan untuk perusahaan (Universitas of Toronto, 2015).

Sistem Informasi Keuangan memerlukan adanya manajemen data. Tanpa data dan
kemampuan untuk mengolah data, sebuah organisasi atau perusahaan tidak akan dapat
bertahan. Data dan informasi sudah menjadi bagian terpenting dalam sebuah
organisasi/perusahaan. Melalui informasi manajer/pimpinan perusahaan dapat membuat
keputusan-keputusan baik strategis maupun administratif. Data dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan fakta-fakta atau kejadian-kejadian yang terkait dengan suatu obyek. Data juga
dapat berupa catatan yang terdapat dalam buku, kertas atau file yang belum terorganisir,
misalnya catatan transaksi pembelian dan penjualan pada sebuah perusahaan.

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil pengolahan data menjadi bentuk yang lebih
berguna bagi penerimanya. Informasi biasanya digunakan sebagai dasar untuk proses
pengambilan keputusan. Informasi umumnya berbentuk laporan, misalkan dari data transaksi
penjualan harian perusahaan dapat diolah menjadi informasi penjualan bulanan untuk
mengetahui omset penjualan perusahaan perbulan, disamping itu dapat juga diperoleh
informasi mengenai produk paling banyak dibeli selama satu bulan dan pelanggan yang omset
pembelian paling besar. Untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat diperlukan
cara pengorganisasian data yang baik.

Pada sistem berbasis komputer, data diorganisasikan dalam sebuah hirarki dimulai dari
bagian terkecil data yang disebut karakter, field/atribut, record, file, sampai menjadi sebuah
basis data (database) (Stair dan Reynolds, 2014). Pada penelitian ini untuk manajemen data
digunakan pendekatan sistem basis data. Pada pendekatan sistem basis data, berbagai program
berinteraksi pada sekumpulan data yang berelasi. Sebuah basis data memiliki kemampuan
untuk berbagi data dan informasi diantara beberapa program aplikasi (Stair dan Reynolds,
2014).

2.2. Sistem Informasi Keuangan Gereja
Sistem informasi keuangan gereja merupakan pencatatan dan ringkasan transaksi keuangan

yang dapat dilakukan analisis terhadapnya atau dikomunikasikan kepada jemaat dan pihak lain
yang berkepentingan. Sistem akuntansi gereja tidak sama dengan akuntansi komersial.
Akuntansi komersial berfokus pada pengukuran laba atau rugi. Sedangkan akuntansi gereja
(dan organisasi nirlaba lainnya) biasanya menggunakan akuntansi dana (fund acoounting) lebih
berfokus pada pengukuran dana masuk dan keluar. Penekanan pada klasifikasi aset bersih
(freechurchaccounting.com, 2015).

Laporan keuangan gereja tidak mudah untuk dibuat. Seberapa besar informasi yang harus
disampaikan menjadi pertimbangan tersendiri. Beberapa informasi perlu dirahasiakan atau
tidak disajikan secara terbuka, dengan beberapa alasan. Sementara informasi lainnya
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dibutuhkan oleh warga untuk diketahui.Laporan keuangan gereja perlu disediakan, perlu dibuat
secara bulanan, triwulan, dan tahunan.

Laporan keuangan gereja perlu diverifikasi/diperiksa/diaudit. Pemimpin (manajemen)
gereja memiliki tanggung jawab pelayanan kepada jemaat serta memastikan bahwa sumber
daya gereja digunakan secara konsisten dengan tujuan gereja. Audit akan memungkinkan
pemimpin gereja merasa jauh lebih aman bahwa mereka telah memenuhi tanggung jawab
pelayanan mereka. Audit juga merupakan cara untuk melindungi personil keuangan gereja dari
tuduhan yang tidak pantas dari kejahatan moneter. Audit dapat berfungsi untuk melakukan
legitimasi dan mengakui individu yang telah melakukan pekerjaannya dengan sungguh-
sungguh.

2.3. Enterprise Architecture
Arsitektur Enterprise (EA) merupakan arsitektur yang cocok untuk melakukan desain dari

suatu sistem yang akan diterapkan. Arsitektur ini melibatkan permodelan proses bisnis dan
karakteristik informasi (Schekkerman, 2009). Dengan menggunakan EA, organisasi dapat
mengidentifikasi kebutuhan sistem untuk mendukung proses bisnis dan meyakinkan
keselarasan dengan kebutuhan organisasi dan fungsi dari teknologi informasi (Sousa dan
Pereira, 2005). Disamping itu arsitektur ini mampu memberikan dukung informasi dan
pengetahuan bagi pembuatan keputusan. Arsitektur Enterprise memberikan pandangan
terintegrasi dari semua fungsi teknologi informasi yang berhubungan dengan proses bisnis
organisasi (Marques, et al., 2011). Melalui arsitektur ini organisasidapat menentukan langkah
awal, melakukan analisa kebutuhan, dan menyusun rencana untuk mengimplementasikan
komponen – komponen dari teknologi informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari
organisasi (Anthony, 2008).

EA dikembangkan atas dasar adanya kebutuhan untuk dapat mengambil kerangka kerja
Arsitektur Enterprise dalam suatu organisasi yang mengijinkan organisasi untuk
mendeskripsikan perusahaan dengan mengambil dan menghubungkan bisnis, aplikasi,
informasi dan teknologi. Gambar 1 menunjukan praktik nyata untuk mengkategorikan elemen–
elemen ke dalam layer arsitektur dengan ketergantungan yang dimiliki.

Gambar 1. Layer Arsitektur Enterprise (EAS, 2004)

Penggunaan EA didasarkan pada kondisi bahwa sebuah arsitektur teknologi informasi
melingkupi Sistem Informasi dan aplikasi yang di temukan di dalam unit bisnis spesifik. Dari
beberapa perusahaan dan dari berbagai skala, metode ini memungkinkan untuk berdiri secara
nyata. Untuk perusahaan yang skala besar kompleksitas dari sistem sangat mempengaruhi
sistem informasi yang akan dibangun. Oleh karena itu, Arsitektur Enterprise harus di
standardisasi dan terintegrasi untuk semua level perusahaan. Tanpa standardisasi dan integrasi,
perusahaan ataupun suatu organisasi akan menciptakan kegagalannya sendiri (Stenzel, 2007).
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Kompleksitas dan ketergantungan di dalam unit bisnis suatu perusahaan harus diilustrasikan
sebagai “blueprint” sehingga semua yang terlibat di dalamnya dapat memahami, mulai dari
level eksekutif sampai dengan konsumen (de Vries dan Van Rensburg, 2009). Arsitektur
Enterprise bukan merupakan salah satu solusi. Arsitektur Enterprise adalah salah satu alat
komunikasi yang digunakan untuk mengambarkan dan memberikan keterangan tentang
informasi dalam bentuk diagram dan mendorong komunikasi verbal diantara beberapa
pemangku kepentingan. Di dalam hubungannya antara bisnis dan Teknologi Informasi,
Arsitektur Enterprise dapat digunakan untuk level strategis, taktikal, dan operasional.

3. Perancangan Sistem
Pengembangan arsitektur Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa (SIKGKJ)

dilakukan dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Enterprise (EA). Arsitektur ini
digunakan karena model EA memberikan kerangka yang jelas terkait sistem yang akan
dikembangkan. Mengingat SIKGK yang dikembangkan mempunyai cakupan proses yang tidak
terlalu luas, maka dalam pengembangannya komponen-komponen arsitektur yang disusun juga
disesuaikan dengan kondisi yang berlaku. Dalam Pendekatan EA, dikenal empat elemen utama
yaitu arsitektur bisnis, aplikasi, informasi, dan teknis. Masing-masing elemen memiliki fungsi
dan cakupan aktifitas tersendiri, yang selanjutnya keempat komponen saling berinteraksi
sehingga membentuk kerangka sistem informasi yang lengkap dan siap dikembangkan.
Rancangan arsitektur global untuk SIKGK dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Arsitektur Global Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa

3.1. Arsitektur Bisnis
Arsitektur bisnis memuat informasi mengenai proses bisnis yang terkait dengan aplikasi

yang dibangun. Tujuan dari pengembangan arsitektur bisnis adalah untuk memberikan
kerangka dalam proses identifikasi dan inventarisasi fungsi bisnis yang didukung oleh sistem.
Arsitektur bisnis pada SIKGKJ terdiri dari pemetaan model bisnis, pemetaan proses bisnis
pada SIKGKJ dan pemetaan alur bisnis pada sistem.

Model bisnis sistem keuangan gereja dipetakan ke dalam empat bagian utama yaitu
aktivitas bisnis, aplikasi, pengguna, serta biaya dan manfaat. Aktivitas utama dari sistem
adalah melakukan pengolahan data penerimaan dan pengeluaran uang dengan sumber daya
pengolahan data berupa aplikasi dan basis data keuangan dengan partner utama Gereja Kristen.
Sementara itu elemen aplikasi mendeskripsikan tujuan dari pengembangan aplikasi yaitu untuk
melakukan komputerasi sistem keuangan gereja dengan otomatisasi pembuatan laporan
keuangan. Aplikasi juga dibangun untuk jumlah pengguna yang lebih dari satu. Pengguna
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utama aplikasi adalah bendahara dan staf keuangan gereja. Pengguna akan berhubungan
dengan antarmuka aplikasi yang telah dibangun dan pengguna dapat menggunakan aplikasi
baik secara online maupun offline. Pemetaan Model bisnis pada SIKGKJ dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3. Pemetaan Model Bisnis Pada Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa

Setelah melakukan pemetaan model bisnis dari sistem, selanjutnya dilakukan pemetaan
proses bisnis dan pemetaan alur bisnis pada sistem. Gambar pemetaan proses bisnis sistem
dapat dilihat pada gambar 4. Proses bisnis terdiri dari 3 proses utama yaitu pengolahan data
organisasi, pengolahan data utama dan pengolah data transaksi. Data organisasi berfungsi
untuk memberikan identitas organisasi yang menggunakan sistem. Sementara itu proses
pengolahan data utama atau master data dilakukan untuk menyimpan data yang nantinya akan
menjadi acuan bagi proses pengolahan data transaksi. Sebagai keluaran dari proses bisnis
sistem informasi keuangan adalah sejumlah laporan yang mampu dihasilkan sistem secara
otomatis. Urutan jalannya proses bisnis secara lebih lengkap dapat dilihat pada diagram alur
bisnis sistem (gambar 5).

Gambar 4. Proses Bisnis pada SIKGKJ
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Gambar 5. Diagram Alur Proses Bisnis pada SIKGKJ

3.2. Arsitektur Informasi
Arsitektur informasi memuat informasi mengenai jenis-jenis data utama yang dibutuhkan

untuk mendukung proses bisnis. Arsitektur ini terdiri dari Diagram Hubungan Antar Entitas
dan Kamus data. Diagram Hubungan Antar Entitas atau Entity Relationship Diagram (ER
Diagram) merupakan diagram yang menggambarkan data/tabel yang dibutuhkan sistem beserta
hubungan antar tabel. Kamus data memberikan deskripsi lengkap mengenai data yang
digunakan dalam sistem. SIKGK memiliki 15 tabel yang berelasi. Kelimabelas tabel yang
terbentuk dikategorikan kedalam 3 kelompok yaitu data organisasi, data utama, dan data
transaksi. Data organisasi hanya terdiri dari 1 tabel yaitu tabel/entitas profil gereja, sementara
itu data utama terdiri dari 10 tabel yaitu tabel admin, golongan akun, subgolongan akun, jenis
akun, penanggungjawab, jemaat, toko, perencanan keuangan, bidang, dan komisi. Data
transaksi memiliki 4 tabel yang berelasi yaitu penerimaan individu, nota, transaksi, dan bukti
transaksi. Skema ER Diagram dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Skema Entity Relationship Diagram SIK GKJ

3.3. Arsitektur Aplikasi
Arsitektur aplikasi umumnya memuat jenis-jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk mengelola

data dan mendukung fungsi bisnis. Namun dalam pengembangannya SIKGKJ hanya terdapat
satu buah aplikasi yaitu aplikasi Keuangan Gereja, maka arsitektur aplikasi dalam
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pengembangan sistem ini memuat modul-modul utama yang dimiliki oleh sistem beserta
rancangan masukan dan keluaran dari sistem. SIKGKJ memiliki 14 modul utama yaitu modul
login, profil gereja, rekening, perencanaan keuangan, admin, penanggungjawab, jemaat, toko,
bidang dan komisi, penerimaan, pengeluaran, mutasi rekening, pinjaman dan laporan. Daftar
modul beserta fungsi dari modul dapat dilihat pada tabel 1. Matrik hubungan modul dan data
dapat dilihat pada tabel 2, serta beberapa contoh rancangan masukan dan keluaran sistem dapat
dilihat pada gambar 7,8 dan 9.

Tabel 1. Deskripsi Modul dan Fungsi Modul pada Sistem
No Nama Modul Fungsi Modul
1 Login Mengatur login untuk pengguna
2 Profil Gereja Menambah, mengubah, dan menghapus data profil gereja
3 Rekening Menambah, mengubah, dan menghapus data golongan akun,

subgolongan akun, dan jenis akun
4 Perencanaan Menambah, mengubah, dan menghapus data Perencanaan Keuangan
5 Admin Menambah, mengubah, dan menghapus data admin
6 Penanggungjawab Menambah, mengubah, dan menghapus data penanggung jawab

transaksi keuangan
7 Jemaat Menambah, mengubah, dan menghapus data jemaat
8 Toko Menambah, mengubah, dan menghapus data toko
9 Bidang dan

komisi
Menambah, mengubah, dan menghapus data bidang dan data komisi

10 Penerimaan Menangani transaksi penerimaan uang. Modul ini memiliki 2 sub
modul yaitu penerimaan individu dan bukti penerimaan.

11 Pengeluaran Menangani transaksi penerimaan uang. Modul ini memiliki 2 sub
modul yaitu nota dan bukti pengeluaran.

12 Mutasi Rekening Menangani transaksi mutasi antar rekening.
13 Pinjaman Menangani transaksi peminjaman uang/bon.
14 Laporan Menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan gereja.

Tabel 2. Matrik Modul dan Data
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Gambar 7. Rancangan Masukan Data Utama pada Sistem

Gambar 8. Rancangan Masukan Data Transaksi pada Sistem
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Gambar 9. Rancangan Keluaran pada Sistem

3.4. Arsitektur Teknis
Arsitektur teknis mendefinisikan platform teknologi yang dibutuhkan agar sistem dapat

berjalan sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan. Arsitektur ini memuat platform teknologi
yang rencananya akan diterapkan pada sistem. SIKGKJ rencananya akan menerapkan sistem
yang berbasis web, sehingga sistem dapat diakses secara online oleh pengguna. Oleh karena itu
arsitektur teknologi yang diterapkan terdiri dari beberapa komponen utama yaitu personal
komputer untuk pengguna akhir, koneksi internet, web server, web application, dan databases
server. Rancangan arsitektur sistem dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10. Rancangan Arsitektur Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen
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Pendekatan Arsitektur Enterprise yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi
Keuangan Gereja Kristen memiliki empat komponen penyusun yaitu arsitektur bisnis, aplikasi,
informasi dan teknis. Sinergi dari keempat komponen ini dapat digambarkan dalam bagan
arsitektur global seperti pada gambar 11. Pada arsitektur global dapat dilihat bahwa pengguna
sistem akan berinteraksi dengan antarmuka aplikasi yang selanjutnya setiap antarmuka akan
terhubung dengan modul-modul yang telah dikembangkan dan setiap modul akan berhubungan
dengan basis data sistem. Semua proses ini akan berjalan pada platform teknologi berbasis
web.

Gambar 11. Arsitektur Global Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen

4. Penutup
Pengembangan arsitektur Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa dilakukan

menggunakan pendekatan Enterprise Architecture yang terdiri dari empat komponen utama
yaitu arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur informasi, dan arsitektur teknis. Pada
arsitektur bisnis dipetakan aktifitas bisnis, aktifitas aplikasi, definisi pengguna, dan analisa
biaya dan manfaat. Secara keseluruhan basis data sistem terdiri dari 14 tabel yang saling
berelasi dan sistem memiliki 14 modul untuk mengolah setiap data menjadi informasi/laporan.
Berdasarkan rancangan teknis, sistem akan bekerja dengan platform teknologi berbasis web.
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SISTEM INFORMASI KLINIK GIGI BERBASIS WEB
Studi Kasus: LOTUS DENTAL CARE

Yedija Budiono
Halim Budi Santoso

Abstrak
Pemeriksaan gigi merupakan bagian yang penting untuk merawat gigi seseorang. Pemeriksaan

gigi di klinik atau rumah sakit dapat membantu untuk mengetahui tingkat kesehatan gigi seseorang.
Saat selesai pemeriksaan, pasien hanya mengetahui jenis penyakit dan perawatan yang dilakukan
oleh pasien secara lisan dan hasil diagnosa untuk dokter. Pasien akan selalu mengingat hasil
diagnosa, catatan dokter, gigi yang diperiksa dan jenis perawatan yang pasien lakukan pada saat
itu dan perawatan sebelumnya.

Dalam penelitian ini dibuat program untuk memvisualisasi gigi terhadap hasil pemeriksaan di
klinik yang dapat membantu pasien mengerti riwayat giginya lebih informatif. Pasien dapat melihat
history giginya, dokter dapat memasukan data diagnosa dan juga dapat melihat history pasien yang
diperiksa, front office dapat melakukan registrasi pasien baru dan juga mendaftarkan pasien yang
ingin periksa. Visualisasi gigi menggunakan tingkatan warna untuk menunjukan tingkat kesehatan
gigi baik atau buruk. Warna hijau menandakan bahwa gigi itu masih sehat, warna kuning gigi itu
sudah mulai memburuk, dan warna merah menandakan gigi itu sudah buruk kesehatannya.

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat memvisualisasikan hasil dari
pemeriksaan gigi pasien, serta menampilkan riwayat gigi pasien untuk setiap gigi yang sama
dengan tanggal yang berbeda. Pada sistem akan diketahui seberapa sehat atau buruknya tingkat
kesehatan gigi yang digambarkan menggunakan gambar gigi dengan pewarnaan sesuai kesehatan
gigi.

Kata Kunci : Pemeriksaan; Rekam Medis; Sistem Informasi Klinik Gigi; Dental Care.

1. Pendahuluan
Semakin berkembangnya teknologi, semakin meningkat pula kebutuhan akan penggunaan IT

di seluruh bidang kehidupan seperti kegiatan suatu perusahaan, industri, maupun instansi
pemerintahan. Kebutuhan masyarakat saat ini menuntut teknologi yang serba efektif, efisien dan
juga fleksibel.

Klinik Lotus Dental Care adalah salah satu instansi yang bergerak dalam pelayanan
kesehatan gigi dan mulut. Dalam praktik pelayanan kesehatan melakukan penyimpanan data
history pasien atau rekam medis dan data-data lainnya dalam dokumen kertas. Pada proses
pencarian data pasien, rekam medis, proses pengolahan data administrasi pasien masih dilakukan
secara manual. Selain itu dengan media penyimpanan seperti ini pasien hanya bisa melihat
history giginya saat datang ke klinik.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
menghasilkan Sistem Informasi Klinik Gigi untuk meningkatkan pelayanan Lotus Dental Care
terhadap pasien. Selain itu Sistem Informasi ini akan sangat membantu pengguna baik dari
pasien maupun Lotus Dental Care dalam melihat data maupun informasi dengan cepat. Pihak
Klinik dapat melihat pasien yang harus melakukan check-up ulang gigi nya. Pihak pasien dapat
melihat history giginya tanpa harus datang di klinik dan juga pasien dapat melakukan
pendaftaran online untuk check-up.
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2. Landasan Teori
2.1. Sistem Informasi Bidang Kesehatan

Sistem informasi dalam bidang kesehatan, dapat digunakan untuk membantu sebuah badan
dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Sistem Informasi
Bidang Kesehatan (SIBK) adalah suatu sistem pengolahan data dan informasi di semua tingkat
pemerintahan secara sistematika dan terintegrasi untuk mendukung manajemen kesehatan
dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat (Permana, 2012). Salah
satu penerapan Sistem Informasi untuk bidang kesehatan adalah Sistem Informasi untuk
manajemen rumah sakit.

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit merupakan salah satu sistem informasi yang
memiliki fungsi strategis (Primasari, 2012). Sistem ini memiliki kontribusi terhadap seluruh
aktivitas manajemen rumah sakit, dimulai dari pasien rawat jalan, pasien rawat inap, hingga
manajemen instalasi gawat darurat. Sistem informasi manajemen rumah sakit tidak hanya
melayani kebutuhan data statistikal saja, tetapi secara langsung juga menghasilkan informasi
yang berguna bagi proses pengambilan keputusan medis (Putro dan Riasti, 2011). Untuk
melakukan penelitian akan fungsi dari Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, Primasari
(2012) melakukan penelitian penerapan sistem informasi manajemen rumah sakit di
lingkungan rumah sakit panti waluyo Surakarta.

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit di lingkungan Rumah Sakit Panti Waluyo
Surakarta memiliki peran dalam membantu petugas untuk dapat mempercepat proses pencarian
data dan dapat memperkecil resiko kehilangan data (Primasari, 2012). Selain itu, dengan
menerapkan sistem informasi ini, pihak pengelola Panti Waluyo Surakarta juga dapat
memberikan pelayanan yang cepat dan akurat bagi pasien dalam memperoleh informasi yang
dikehendaki (Primasari, 2012).

Penerapan Sistem Informasi di bidang kesehatan juga dilakukan oleh Susanto dan Sukadi
(2011) di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Pacitan. Sistem informasi ini untuk
melakukan pengaturan data rekam medis pasien yang selama ini belum tertata rapi. Dengan
adannya sistem informasi rekam medis, pihak rumah sakit dapat mengurangi terjadinya pasien
yang memiliki nomor rekam medis ganda (Susanto dan Sukadi, 2011)

Sistem Informasi di bidang kesehatan juga dapat diterapkan pada institusi kesehatan
pertama, yaitu di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Di dalam penelitiannya, Triyono
(2010) melakukan penerapan Sistem Informasi Rekam Medis Jayengan Surakarta. Penerapan
sistem informasi ini untuk meningkatkan pelayanan puskesmas kepada masyarakat. Dengan
melakukan penerapan Sistem Informasi Puskesmas di Jayengan, Surakarta, dapat membantu
pasien dalam mendapatkan data rekam medis secara cepat, tepat, dan akurat (Triyono, 2010).
Selain itu, sistem informasi ini dapat mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan oleh staf di
puskesmas tersebut.

Penerapan sistem informasi di bidang kesehatan tidak hanya terbatas pada institusi rumah
sakit maupun puskesmas. Putro dan Riasti (2011) juga melakukan pendekatan berbeda untuk
membangun sistem informasi jaminan kesehatan di kabupaten Rembang, Jawa Tengah.
Penyelenggara upaya jaminan kesehatan di Puskesmas dan Rumah Sakit juga tidak lepas peran
serta rekam medis di setiap unit pelayanan kesehatan. Salah satu yang dilakukan dalam
penerapan sistem informasi untuk jaminan kesehatan dapat membantu pihak rumah sakit dan
puskesmas dalam melakukan pendataan terhadap data rekam medis pasien yang ada. Dengan
adanya sistem informasi untuk melakukan pengelolaan jaminan kesehatan, dapat membantu
pihak pengelola jaminan dalam melakukan proses pengolahan data sehingga data dapat
tersampaikan dengan baik dan tepat guna (Putro dan Riasti, 2011).
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2.2. Sistem Informasi Klinik Gigi
Sistem Informasi Klinik Gigi juga dapat diterapkan dalam Sistem Informasi Klinik Gigi

yang menjadi tinjauan utama dalam publikasi yang dilakukan oleh Longkutoy, Erwin, dan
Jimmy (2013). Dokter gigi memiliki beberapa tugas dan tangung jawab yang tak mungkin
diwakilkan oleh siapapun. Sakah satunya adalah dokter gigi selaku orang yang memiliki
kewajiban dalam membuat kewajiban dokter yang telah merawat. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan tahun 2008 yang melakukan analisa terhadap pengisian rekam medis
menyebutkan bahwa pengisian rekam medis harus dilakukan secara akurat, lengkap, dan tepat
waktu.

Kunci sukses implementasi sistem informasi klinik diantaranya adalah memahami
kebutuhan pegawai klinik dan mengerti strategi pengembangan sehingga mampu
menjembatani adopsi dan pemanfaatan suatu teknologi baru.

Penerapan komputerisasi klinik mungkin mudah bagi dokter yang berusia lebih muda.
Tetapi bagaimana dengan para dokter senior yang telah terbiasa dan nyaman dengan sistem
berbasis kertas. Hal ini tentu memerlukan perhatian tersendiri.

Keunggulannya adalah dapat mengurangi kesalahan medis, dapat menekan biaya, dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, dan informasi yang dapat dioptimalisasi untuk
menghemat waktu akses. Kelemahannya adalah dapat mengganggu peran perawat, biaya
pelathian atau implementasi kadang lebih mahal dari harga perangkat keras dan lunak, dan
susah mengganti kebiasaan dokter senior yang sudah biasa menggunakan sistem berbasis
kertas.

3. Perancangan Sistem

3.1. Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi ke lokasi penelitian secara

langsung. Adapun untuk mengetahui proses bisnis yang terjadi di tempat penelitian, yaitu
dengan melakukan wawancara kepada dokter sekaligus pemilik klinik, dan bagian
administrasi. Bagian dokter merupakan bagian yang terpenting karena pada bagian dokter
inilah data tentang pemeriksaan pasien dimasukkan dan disimpan sebagai rekam medis.
Informasi mengenai alur dari pemeriksaan pasien, jenis perawatan pasien, dan juga sampai ke
administrasi dilakukan dengan wawancara secara langsung. Analisa data yang dapat dilakukan
meliputi rancangan aliran data, rancangan basis data, dan penentuan tipe data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah data jenis perawatan, data
rekam medis, data dokter, data pasien, data pendaftaran, dan data petugas yang terlibat. Data
jenis perawatan adalah data mengenai jenis perawatan yang ada di Lotus Dental Care. Data
rekam medis adalah data berupa hasil diagnosa dokter terhadap pasien yang melakukan
perawatan. Data dokter berisi nama dokter yang melakukan diagnosa. Data pasien berisi
tentang data pasien yang melakukan perawatan di Klinik.

3.2. Perancangan Fungsionalitas
Proses dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat dari Data flow diagram (DFD). Data

flow diagram merupakan sebuah gambaran sistem dengan menggunakan simbol-simbol untuk
mendeskripsikan aliran data dalam suatu proses yang saling berhubungan. Dengan gambaran
tersebut maka dapat diketahui dari mana data berasal, keluaran dalam bentuk apa, terdapat
proses apa saja serta dalam bentuk apa data akan disimpan. Penggambaran Data flow diagram
dimulai dengan penggambaran diagram context yang merupakan penggambaran umum dari
alur data yang terdapat pada sistem. Dari konteks diagram tersebut selanjutnya dapat diuraikan
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kedalam Data flow diagram level 1, 2, hingga ke level yang paling detail mewakili alur data
yang ada. Gambar 1 merupakan gambar Data flow diagram level 1, pada Data flow diagram
level ini terdapat tiga proses yang terjadi yaitu setup data, diagnosa, pembayaran.

Gambar 1. DFD Level 1

Pada perancangan sistem terdapat beberapa jenis pengguna sistem yang berbeda-beda. Pada
Gambar 2 adalah diagram use case untuk menggambarkan peran dari masing-masing pengguna
sistem. Pada Gambar 2, diagram use case terdapat 4 aktor yang mewakili pengguna sistem.
Admin dapat melakukan registrasi pengguna dan dokter, dokter dapat melakukan input
diagnosa dan melihat hasil diagnosa, front office dapat melakukan transaksi, pendaftaran dan
registrasi pasien, dan pasien dapat melihat hasil diagnosa dan pendaftaran periksa.

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

Registrasi Pasien
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4. Implementasi dan Analisis Sistem
4.1. Sistem Pendaftaran Periksa

Uji coba yang dilakukan dengan melakukan pendaftaran secara online maupun pendaftaran
yang dilakukan oleh front office. Pada saat pendaftaran periksa, pasien tidak bisa memilih
dokter sendiri karena klinik Lotus Dental Care masih baru dan hanya masih memiliki satu
dokter saja. Dokter ini sekaligus pemilik dari klinik Lotus Dental Care. Untuk melihat detail
hasil pengujian dapat di lihat pada gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Pengujian Pertama Pendaftaran Online

Pada gambar 3 adalah gambar pendaftaran secara online oleh pasien. Pasien yang sudah
mempunyai id pasien di klinik Lotus Dental Care dan mempunyai username bisa melakukan
pendaftaran secara online. Aturan sistem ini sesuai dengan sistem di klinik yaitu sistem
membatasi pasien yang mendaftar pada jam tertentu. Pada jam 18:00 sudah ada empat pasien,
pasien tidak dapat mendaftar pada jam 18:00 lagi.

Pada gambar 4 adalah gambar tampilan halaman pendaftaran front office. Front office hanya
memasukan data nama pasien dan juga jam. Sistem di front office sama dengan sistem online
yang mempunyai aturan pendaftaran pada satu quarter hanya bisa menerima empat pasien saja.

Gambar 4. Pengujian Kedua Pendaftaran di Klinik
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4.2. Sistem Check Up Pasien
Pada sistem ini front office akan mendapatkan data pasien yang mendaftar online dan juga

front office dapat melakukan pendaftaran bagi pasien yang datang ke klinik. Front office akan
memanggil sesuai urutan no pendaftaran, jika pasien belum datang front office akan memanggil
no selanjutnya dan pasien sebelumnya tidak akan di validasi terlebih dahulu.Jika front office
tidak memvalidasi pasien, dokter tidak dapat memasukan data diagnosa pasien, karena di
halaman dokter tidak akan tampil pasien yang akan diperiksa. Pasien yang sudah di validasi
akan masuk kedalam halaman home dokter dan pasien dapat mulai diperiksa oleh dokter. Pasien
yang dipanggil sesuai urutan no pendaftaran dan juga jam masuk periksanya.

Gambar 5. Pengujian Ketiga Sistem Validasi Pasien

Pada gambar 5 adalah halaman home front office yang ada tombol untuk mendaftarkan
pasien yang datang di klinik untuk periksa dan juga ada link untuk memvalidasi pasien untuk
masuk ke dalam ruangan periksa. Jika sudah divalidasi data di front office akan hilang dan
masuk kedalam halaman home dokter dan dokter dapat memeriksa pasien tersebut.

Gambar 6. Pengujian Keempat Data yang sudah di Validasi Front Office

Berikut gambar 6 adalah gambar halaman home dokter. Dalam halaman ini akan
menampilkan data pasien yang sudah di validasi oleh bagian front office dan dokter melakukan
anamnesa awal jika sudah selesai dokter akan memasukan data dengan menekan link diagnose.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
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a. Sistem Informasi Klinik Gigi dapat di implementasikan dengan menerapkan beberapa proses
validasi, dimulai dari pendaftaran online, validasi melalui front office, dan terakhir adalah
proses entri rekam medis oleh dokter.

b. Sistem dapat memberikan informasi tentang perkembangan kesehatan gigi pasien kepada
pasien secara online. Dengan demikian akan membantu dalam memberikan informasi yang
terkini kepada pasien.
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IMPLEMENTASI APLIKASI MONITORING PENGENDALIAN
PINTU GERBANG RUMAH MENGGUNAKAN APP INVENTOR

BERBASIS ANDROID

Marti Widya Sari
Hafid Hardyanto

Abstrak
Teknologi otomasi semakin hari semakin berkembang begitupula pemanfaatan aplikasi di

android tidak lagi hanya sebatas untuk komunikasi chat, sosial media saja. Aplikasi android dapat
dimanfaatkan sebagai kendali berbagai peralatan sehari-hari, sehingga dapat mempermudah
kegiatan manusia.

Pada penelitian ini penulis membuat aplikasi android dengan bantuan app inventor yang
dikembangkan oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT). Rancangan sistem meliputi
hardware dan software. Hardware meliputi mikrokontroler sebagai pusat kendali hardware, driver
motor untuk kendali pintu gerbang, modul bluethoot HC-06, rancangan software meliputi aplikasi
android yang digunakan untuk membuka pintu gerbang.

Hasil perancangan adalah sebuah aplikasi android yang dapat digunakan untuk membuka dan
menutup pintu gerbang melalui HP android. Sistem ini memanfaatkan koneksi bluetooth yang
terhubung dari android ke sistem mikrokontroler.

Kata Kunci : Android; Mikrokontroler; Arduino; Modul Bluetooth.

1. Pendahuluan
Android merupakan barang yang sebagian besar dimiliki oleh masyarakat umum. Fungsi

android masih digunakan hanya sebatas pada media komunikasi antar sesama pengguna, aplikasi
android belum dimanfaatkan sebagai aplikasi yang dapat mengendalikan piranti rumah, terutama
pintu gerbang. Pintu gerbang merupakan jalan utama menuju garasi mobil. Dengan adanya
aplikasi android ini diharapkan dapat lebih mengoptimalkan kinerja manusia, karena dapat
mengendalikan pintu gerbang melalui aplikasi android meskipun dari dalam mobil. Lingkup
penelitian hanya dibatasi pada pintu gerbang rumah dengan penggerak motor AC. Kontrol
hardware menggunakan arduino uno (At mega 328) yang terhubung dengan driver relay sebagai
penggerak motor untuk membuka dan menutup pintu gerbang. Adapun kendali android
menggunakan konektifitas bluetooth, modul bluetooth yang dipakai adalah HC -05.

App Inventor merupakan aplikasi web sumber terbuka yang awalnya dikembangkan oleh
Google, dan saat ini dikelola oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT). App Inventor
memungkinkan pengguna baru untuk memprogram komputer untuk menciptakan aplikasi
perangkat lunak bagi sistem operasi Android. App Inventor menggunakan antarmuka grafis,
serupa dengan antarmuka pengguna pada Scratch dan StarLogo TNG, yang memungkinkan
pengguna untuk men-drag-and-drop objek visual untuk menciptakan aplikasi yang bisa
dijalankan pada perangkat Android. Dalam menciptakan App Inventor, Google telah melakukan
riset yang berhubungan dengan komputasi edukasional dan menyelesaikan lingkungan
pengembangan online Google. Pada App Inventor ini terdapat beberapa komponen yang terdiri
dari: (1) Komponen Desainer Komponen desainer berjalan pada browser yang digunakan untuk
memilih komponen yang dibutuhkan dan mengatur property nya. Pada komponen desainer
sendiri terdapat 5 bagian, yaitu palette, viewer, component, media dan properties; (2) Block
Editor Block Editor berjalan di luar browser dan digunakan untuk membuat dan mengatur
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behaviour dari komponen-komponen yang kita pilih dari komponen desainer; (3) Emulator yang
digunakan untuk menjalankan dan menguji project yang telah dibuat.  (Wolber, et. al., 2011).

2. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Hsu Y, et al (2012) tentang pemberdayaan pendidik

menggunakan App Inventor pada Android, yang memungkinkan untuk melakukan
perancangan workshop secara online. Aplikasi perancangan workshop ini ditawarkan melalui
Boise State University Professional Development (PD) Portal, host pada sistem manajemen
pembelajaran Moodle (disediakan oleh Moodlerooms, Inc yang berbasis di Baltimore, MD,
USA). Tujuan dari workshop ini adalah untuk membantu peserta memanfaatkan potensi
teknologi komputasi mobile untuk membantu para pendidik dalam mengajar, belajar dan
bekerja. Dalam workshop ini, peserta membahas tentang mobile learning dan aplikasi favorit
melalui Twitter dengan memasukkan hashtag yang ditunjuk (#BSUAppPD).

Penelitian yang dilakukan oleh Feeney, K. K. (2013) tentang mendorong kolaborasi melalui
App Inventor. Pada saat rilis open source, App Inventor tidak memiliki sumber daya yang
penting untuk mendukung kolaborasi: dokumentasi untuk kode sumber kontributor dan
dukungan teknologi bagi pengguna untuk mengembangkan aplikasi dalam kelompok
lingkungan hidup. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti menambahkan properti ke dalam
komponen yang ada kemudian menciptakan dokumentasi terperinci tentang proses untuk
pengembangan ke depan. Peneliti juga menciptakan alat untuk penggabungan beberapa proyek,
yang akan mendorong kerja tim yang memungkinkan beberapa pengguna untuk membuat kode
program secara terpisah kemudian menggabungkan kembali kode program tersebut. Kontribusi
pada penelitian ini akan meningkatkan kolaborasi antar pengguna serta pengembang App
Inventor.

Penelitian yang dilakukan oleh Kang, H., et al (2015) tentang penerapan aplikasi App
Inventor dalam pembuatan purwarupa pembelajaran berbasis Android. Pemrograman pada App
Inventor memungkinkan pengembang aplikasi mobile untuk fokus pada desain dan
pemrograman logika bukan sintaks bahasa. Proses pengembangan aplikasi terdiri dari lima
tahap, yaitu perencanaan, pemodelan, pembuatan purwarupa, implementasi dan
pendistribusian. Dalam proses desain perangkat lunak, umumnya arsitektur perangkat lunak
dibagi menjadi komponen yang disebut modul. Peneliti menganalisis bahwa modul terdiri dari
blok yang terkait dengan App Inventor. Melalui penerapan App Inventor sebagai metode
pembuatan purwarupa berbasis Android, memungkinkan aplikasi mobile android untuk
digunakan lebih cepat. Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa proses pembangunan
menggunakan App Inventor sebagai metode pembuatan purwarupa lebih efisien dibandingkan
dengan menggunakan SDK Android saja.

Berdasar pada penelitian-penelitian tersebut di atas, maka pada penelitian ini akan membuat
aplikasi android dengan bantuan App Inventor yang dikembangkan oleh Massachusetts
Institute of Technology (MIT). Rancangan sistem meliputi hardware dan software. Hardware
meliputi mikrokontroler sebagai pusat kendali hardware, driver motor untuk kendali pintu
gerbang, modul bluethoot HC-06, rancangan software meliputi aplikasi android yang
digunakan untuk membuka pintu gerbang.

3. Pembahasan

3.1. Perancangan Sistem
Dalam sistem ini perancangan menggunakan perancangan hardware dan software.

Perancangan hardware meliputi pembuatan sistem kontrol dan wiring motor penggerak.
Adapun perancangan sistem hardware seperti pada Gambar 1 berikut:
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Suplay
power

AC 220 V

Gambar 1. Wiring Sistem Kontrol

Arduino sebagai kontrol sistem hardware berfungsi sebagai otak sistem, mengolah data
masukan yang dikirimkan dari android melalui modul bluethoot. Pengolahan data kemudian
dikirimkan sebagai output melalui driver motor yang selanjutnya untuk menggerakkan motor
gerbang. Gambar 2 berikut merupakan bagan dari sistem kontrol

ArduinoBluethoot
Driver
motor

M o to r P e n g g e ra k
p in tu

IN OUT

Gambar 2. Bagan Sistem Hardware

Adapun rancangan desain seluruhnya ditunjukan pada Gambar 3 di bawah ini:

Gambar 3 Rancangan Sistem Seluruhnya
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Perancangan sistem software meliputi desain tampilan dan pembuatan aplikasi android.
Pembuatan aplikasi android memanfaatkan software App Inventor. Gambar 4 merupakan
desain tampilan aplikasi android untuk membuka dan menutup pintu gerbang.

sambung

Buka Tutup

Aplikasi pintu gerbang

Gambar 4. Desain Tampilan Aplikasi

Setelah dilakukan desain tampilan, selanjutnya pembuatan aplikasi andoid menggunakan
software app inventor. Adapun aplikasi ini merupakan software pengembangan yang dikelola
oleh MIT. Pembuatan aplikasi dilakukan secara online. Desain komponen pembuatan aplikasi
sistem ini disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 5 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Modul dan Fungsi Modul pada Sistem
Tipe Komponen Pallete Group Nama Keterangan
BluetoothClient Connectivity BluetoothClient1 Menyambungkan dengan modul

Bluetooth
Notifier User Interface Notifier1 Menampilkan pesan yang eror
ListPicker User Interface ConnectListPicker Memilih koneksi ke modul bluetooth
Button User Interface BukaButton Perintah membuka gerbang
Button User Interface TutupButton Perintah menutup gerbang
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Start

Instal aplikasi di android

Paired HC-05
dengan Android

memberikan instruksi

Buka gerbang Tutup gerbang

motor membuka
gerbang

motor menutup
gerbang

end

Y

T

Y Y

T T

Gambar 5. Flowchart Sistem Implementasi app inventor untuk kendali pintu gerbang rumah berbasis
android

3.2. Pengujian Sistem

Pengujian Hardware
Pengujian hardware meliputi pengujian mikrokontroler, modul bluetooth hc 05, driver

relay, dan motor penggerak pintu gerbang. Adapun pengujian mikrokontroler dilakukan
sekaligus dengan penggujian bluetooth. Cara pengujian adalah dengan mendownload program
bluetooth ke dalam mikrokontroler, seperti disajikan pada Gambar 6, kemudian dilakukan
pengujian terhadap bluetooth. Adapun pengujian bluetooth yang dilakukan adalah mengukur
respon, angle, dan  jarak koneksi bluetooth seperti disajikan pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4
di bawah ini.
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Gambar 5. Pengujian Program Arduino

Tabel 2. Pengujian Respon Bluetooth
No Pengujian ke Respon Kecepatan Penerimaan data Bluetooth
1 1 0,5 detik
2 2 0,6 detik
3 3 0,5 detik
4 4 0,5detik
5 5 0,5 detik

Tabel 3. Pengujian Konektivitas Jarak Bluetooth
No Jarak antara pemancar dengan hc 05 Status Modul

1 1 m Tersambung
2 2 m Tersambung
3 3 m Tersambung
4 4 m Tersambung
5 5 m Tersambung
6 6 m Tersambung
7 7 m Tersambung
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8 8 m Tersambung
9 9 m Tersambung
10 10 m Terputus
11 9,5 m Tersambung

Tabel 4. Pengujian Derajat Penerimaan Data Bluetooth
No Derajat antara transmitter dengan HC 05 Kondisi
1 0° Tersambung
2 45° Tersambung
3 90° Tersambung
4 180° Tersambung
5 270° Tersambung
6 360° Tersambung

3.3. Pengujian Software

Pengujian software aplikasi dilakukan dengan memakai emulator, selanjutnya di download
ke android melalui google play. Setelah didownload kemudian diujicoba melalui android.
Gambar 7 berikut adalah tampilan dari aplikasi dan data hasil pengujian.

Gambar 5. Pembuatan Aplikasi Android melalui app inventor

Tabel 5. Pengujian Aplikasi
Tombol Aplikasi Android Eksekusi Gerbang

“Buka” Gerbang terbuka
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“Tutup” Gerbang tertutup

Tabel 5 di atas menunjukkan pengujian aplikasi pada saat eksekusi gerbang, yaitu saat
terbuka dan tertutup.

4. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

a. Jarak / range maksimal modul bluethoot pada aplikasi ini adalah 9,5 m, sehingga dalam
aplikasinya user harus berada dalam radius kurang atau sama dengan 9,5 m.

b. Untuk posisi derajat user dalam menggunakan aplikasi ini dapat dilakukan dari 0o-360o.
c. Untuk respon kecepatan dalam penggunaan modul bluethoot dibawah 30 detik, sehingga

memungkinkan pengguna untuk menghemat waktu dengan membuka pintu gerbang dari dalam
mobil.

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Jarak / range maksimal modul bluethoot pada aplikasi ini adalah 9,5 m, sehingga dalam

aplikasinya user harus berada dalam radius kurang atau sama dengan 9,5 m.
b. Untuk pengembangan lebih lanjut koneksi dapat dipadukan dengan web, sehingga

memungkinkan pengembang untuk menambah fitur sesuai dengan aplikasi smart home.
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ANALISIS SENSITIVITAS DAN PENAFSIRAN HASILNYA DI
DALAM PEMROGRAMAN LINIER DENGAN PERANGKAT LUNAK

MANAGEMENT SCIENTIST VERSI 6.0

Djoni Dwijono

Abstrak
Analisis Sensitivitas di dalam Pemrograman Linier memegang peran penting bagi para

pengambil keputusan di dalam menghadapi kasus-kasus di dunia nyata yang selalu berubah-ubah.
Sebagai contoh adalah perubahan harga beli bahan baku, perubahan permintaan produk,
pembelian mesin-mesin terbaru yang mengubah jumlah produksi, berubahnya harga jual produk,
pergantian karyawan yang mempengaruhi produksi dan sebagainya.

Analisis Sensitivitas memiliki perhitungan-perhitungan tertentu berupa rumus-rumus yang
digunakan untuk memprediksi perubahan-perubahan tersebu t dengan berubahnya koefisien dari
fungsi objektif atau sisi kanan dari batasan di pemrograman liniernya. Rumus-rumus tersebut
tentunya memerlukan ketelitian dalam menghitungnya sehingga hasilnya dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan.

Tetapi pada saat ini rumus-rumus yang digunakan di dalam Analisis Sensitivitas sudah
diimplementasikan di dalam perangkat lunak Management Scientist Versi 6.0, sehingga hasil
prosesnya dapat langsung diketahui dan jika ada perubahan-perubahan koefisien-koefisien dalam
pemrograman linier yang digunakan di dalam rumus tersebut dapat dengan cepat diketahui
sehingga pengambilan keputusan dapat dengan lebih cepat diambil.

Kata Kunci : Analisis Sensitivitas; Pemrograman Linier.

1. Pendahuluan
Analisis Sensitivitas adalah suatu studi yang memperlihatkan perubahan-perubahan di dalam

koefisien-koefisien suatu pemrograman linier yang mampu menghasilkan solusi yang optimal.
Dengan menggunakan Analisis Sensivitas maka dapat menjawab beberapa pertanyaan, misalnya
seberapa besar perubahan-perubahan pada koefisien dari fungsi objektif untuk tetap dapat
menghasilkan solusi yang optimal, seberapa besar perubahan-perubahan pada sisi kanan batasan-
batasan yang ada di dalam pemrograman linier yang mengakibatkan perubahan di dalam solusi
yang optimal.

Seperti diketahui, di dalam pemrograman linier adalah usaha mencari solusi yang optimal
bagai persoalan usaha yang dijalankan. Ada 2 masalah besar di dalam pemrograman linier yakni
masalah maksimum yang berusaha mencari laba maksimum dan masalah minimum yakni usaha
mencari biaya produksi yang paling minimal.  Jadi sebelum hasil pemrograman linier berupa
solusi yang paling optimal di peroleh, maka pemrograman linier belum dinyatakan selesai.
Sedangkan Analisis Sensitivitas dilakukan sesudah perhitungan pertama pemrograman linier
diselesaikan sehingga Analisis Sensitivitas disebut postoptimality analysis.

Di sini yang menjadi fokus utama atau yang penting adalah hasil berupa solusi optimal dari
pemrograman linier yang ada dan informasi-informasi dari analisis sensitivitas yang diperoleh
dan menafsirkan hasil-hasil tersebut untuk dipergunakan sebagai pedoman untuk membuat
keputusan. Dengan membuat keputusan yang benar dan cepat, maka diharapkan para pelaku
usaha sebagai pihak yang membuat keputusan, dapat dengan cepat mengantisipasi perubahan-
perubahan yang memerlukan pengambilan keputusan yang cepat.
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2. Menjalankan Perangkat Lunak Manajemen Scientist Versi 6.0
Perangkat lunak Management Scientist merupakan perangkat lunak yang disertakan sebagai

lampiran berupa CD dari buku teks tentang Management Science karangan David Ray
Anderson1 dan kawan-kawan. Perangkat lunak ini digunakan untuk mengimplementasikan
materi-materi di dalam buku yang menggunakan rumus-rumus untuk menghitungnya. Buku
tersebut pada intinya menjelaskan masalah pemrograman linier yang dapat diaplikasikan pada
berbagai persoalan khususnya persoalan-persoalan di dunia bisnis.

Di dalam CD sebenarnya masih ada 2 perangkat lunak yang disertakan yakni Lingo Versi
10.0 dan Premium Solver Versi 7. Pemrograman Linier dapat dijalankan dengan Lingo dan
Premium Solver menjadi perangkat lunak Add-in untuk perangkat lunak Ms-Excel. Tetapi di
dalam makalah ini khusus untuk menjelaskan penggunaan perangkat lunak Management
Scientist Versi 6.0.

Untuk menjalankan perangkat lunak Management Scientist Versi 6.0, masuklah ke folder
Management Scientist dan klik dua kali pada berkas MS60.EXE. Maka Management Scientist
siap untuk digunakan dengan tampilan seperti pada gambar 1 berikut ini:

Gambar 1. Tampilan perangkat lunak Management Scientist Versi 6.0

Jika ingin diinstall ke komputer, maka pilihlah berkas SETUP.EXE:
Untuk memasuki menu Management Scientist, klik sekali pada Continue, maka akan tampil

menunya seperti pada gambar 2 berikut ini yang menampilkan pilihan-pilihan modul yang
tersedia

Gambar 2. Tampilan menu pilihan modul

1 David R. Anderson, Dennis J. Sweeney, Thomas A. Williams, Kipp Martin, (2008), An
Introduction to Management Science, Quantitative Approaches to Decision Making, 12th Edition, Thomson
South-Western
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Untuk menggunakan menu tersebut, maka perlu memakai contoh dalam pemrograman
linier. Sebagai contoh semisalnya ada sebuah bisnis yang memproduksi 2 jenis produk X dan
Y dan proses produksi kedua jenis produk tersebut melewati 4 bagian. Pemrograman Linier
yang diperoleh dari kegiatan bisnis tersebut adalah:

Mak 2X + 5Y
Batasan X +    Y ≥ 4

 X +    Y ≤ 6
X +  3Y ≤ 30
X ≤ 12
X,Y ≥ 0

Pemrograman Linier di atas adalah mencari maksimum dari fungsi objektif (objective
function) yang ada di belakang kata Mak yakni 2X+5Y, dan angka 2 di depan X dan 5 di depan
Y adalah koefisien yang berupa laba masing-masing produk. Pada batasan (constraints) adalah
fungsi-fungsi yang menunjukkan kapasitas masing-masing bagian produksi, yang di tunjukkan
di belakang simbol ≥ dan ≤. Kapasitas tersebut di namakan sisi kanan (right hand side). Jadi di
pemrograman linier tersebut diperoleh informasi hanya ada 2 variabel dari fungsi objektif dan
4 batasan, karena batasan terakhir yakni X,Y ≥ 0 tidak digunakan karena hanya sebagai
keterangan saja bahwa produksi paling kecil adalah 0.

Untuk menjalankan menu yang ada, dan mengisi informasinya, lakukan langkah-langkah
berikut: (1) Pilih Linear Programming dengan mengklik button sekali; (2) Pilih OK; (3) Pilih
File. Pada pilihan File ini, ada keterangan bahwa kemampuan perangkat lunak ini mampu
menangani 100 variabel dan 50 batasan. Pada contoh hanya ada 2 variabel dan 4 batasan. (4)
Pilih New; (5) Isi Decision Variables dengan 2; (6) Isi Number of Constraint dengan 4. (7)
Pilih Maximize. (8) Pilih OK. Maka akan tampak menu yang harus diisi sebagai Gambar 3
berikut ini:

Gambar 3. Menu untuk mengisi data dari pilihan Linear Programming
Untuk mengisi informasi pemrograman linier, maka lakukan langkah-langkah berikut:

1. Ganti X1 dengan X dan X2 dengan Y. Proses mengganti ini cukup dengan
mengklik X1 lalu mengetik X, demikian juga dengan X2 .

2. Isi Coeffisients di bawah X dengan 2 dan di bawah Y dengan 5
3. Isi Constraint 1 s/d 4 dengan fungsi-fungsi yang ada pada batasan

Harap diperhatikan, untuk mengisi Relations, simbol ≥ dan ≤ cukup diketik dengan > atau <
saja tidak perlu dengan simbol = karena Relations tidak bisa menerima simbol ≥ dan ≤ ataupun
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2 simbol. Jika tidak ada koefisien pada X dan Y, maka masukkan angka 1, sedangkan jika –X
masukkan ke dalamnya -1. Kalau menjumpai angka desimal, misalnya 0,8333X maka
masukkan ke dalamnya .8333 atau 0.8333. Mohon diperhatikan perangkat lunak ini memakai
Bahasa Inggris dan default angkanya. Hanya di contoh ini tidak ada decimal. Jika semua sudah
terisi, periksa sekali lagi, jika ada kesalahan, lakukan perbaikan. Dan jika sudah benar semua
maka lakukan perintah berikut: (1) Pilih Solution; (2) Pilih Solve. Maka akan tampak keluaran
(output) seperti Gambar 4 berikut ini:

Gambar 4. Tampilan Hasil Proses Pemrograman Linier yang Dimasukan

Sekarang, sebelum melanjutkan penggunaan tampilan ini, lakukan proses penyimpanan
terlebih dahulu dengan langkah-langkah berikut:

1. Pilih File kemudian Save Problem. Maka akan muncul menu penyimpanan. Lalu
lakukan langkah berikut:

2. Pilih drive dan folder yang akan menjadi tempat penyimpanan
3. Ketik Contoh1 dan Save

Secara otomatis nama berkas tersebut akan diberi nama tambahan .LPM jadi lengkapnya
adalah CONTOH1.LPM

Kalau pemrograman linier yang dimasukkan tersebut dikerjakan secara manual dengan
pendekatan grafis, maka akan diperoleh titik potong maksimum fungsi objektif adalah dengan
perpotongan pada batasan ke 3 dan ke 4, dan hasilnya adalah 54 karena ketemu kombinasi
yang menghasilkan nilai maksimum adalah X = 12 dan Y = 6, atau dihitung manual adalah 2X
+ 5Y = 2(12)+5(6) = 24+30 = 54. Pada keluaran di atas, yang tampak jelas adalah nilai fungsi
objektif (objective function value) sebesar 54, dari kombinasi produk X = 12,000 dan produk Y
= 6,000, sedangkan titik potong garis ke 3 dan ke 4 tidak diinformasikan secara tegas, hanya
menunjukkan Constraint ke 3 dan ke 4 tidak memiliki No Lower Limit dan ataupun No Upper
Limit, maka itulah batasan-batasan yang berpotongan, atau bisa dilihat pada informasi di
bawah Slack/Surplus adalah Constraint yang nilainya = 0.000.
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3. Analisis Sensitivitas dan Penafsiran Hasilnya
Dengan tampilan keluaran yang ada, maka akan dilakukan analisis sensivitas dan

interpretasi hasilnya dari pemrograman linier yang sudah dimasukkan dan diproses tersebut.
Sekarang perhatikan pada informasi di bawah OBJECTIVE COEFFICIENTS RANGE dan
RIGHT HAND SIDE RANGES. Di sana terlihat informasi adanya Lower Limit dan Upper
Limit Sekarang akan diperlihatkan jika mengubah Current Value pada jarak (range) antara
Lower Limit dengan Upper Limit.

3.1. Right Hand Side Ranges
Pada informasi di bawah Right Hand Side, nilai dari pemrograman linier yang dimasukkan

awal ada pada kolom Current Value. Sekarang perhatikan pada sisi kiri dari Current Value  ada
informasi Lower Limit dan sisi kanannya Upper Limit. Pada Constraint ke 3, Lower limit =
12.000 dan Upper Limit 66.000. Angka tersebut menunjukkan batasan bawa dan batasan atas
yang diijinkan untuk mengubah Current Value atau sisi kanan dari batasan tanpa mengubah
titik potong maksimumnya. Untuk mencobanya sekarang lakukan perinth-perintah berikut: (1)
Pilih Edit; (2) Pilih Display / Edit the Problem; (3) Ubah Constraint ke 3 di Right Hand Side
dari 30 menjadi 60; (4) Pilih Solution; (5) Pilih Solve. Maka akan tampak hasil perubahan
tersebut seperti pada gambar 5:

Gambar 5. Hasil Perubahan pada Upper Limit dari Constraint ke-3

Perlu diperhatikan pada gambar tersebut, garis perpotongan yang menghasilkan titik
maksimum tetap pada Constraint ke 3 dan ke 4, tetapi mengubah nilai X dan Y. Maka nilai
fungsi objektif juga berubah menjadi 104 atau kalau dihitung secara manual adalah 2X + 5Y =
2(12) + 5(16) = 24 + 80 = 104.

Dengan mengganti sisi kanan dari batasan sesuai dengan batasan yang diinformasikan pada
maksimum sesuai Upper Limit dan minimum sesuai dengan Lower Limit, maka tidak
mengubah titik perpotongan dari batasan yang ada, tetapi jika melebihi Upper Limit dan
berkurang dari Lower Limit, maka akan mengubah titik potong maksimum dari batasan yang
ada. Perhatikan juga perubahan-perubahan yang lain pada tampilan keluaran di gambar 5.
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Seperti misalnya pada Slack/Surplus yang berubah adalah Constraint 1 dan 2 yang tidak
menjadi titik potong maksimum. Untuk kasus maksimum masalahnya adalah Surplus,
sedangkan pada kasus minimum, masalahnya adalah Slack.

Sekarang untuk mencoba yang berikut yakni Objective Coefficient Range, kembalikan
tampilan seperti semula. Sebenar cukup mengubah nilai di sisi kanan dari 66 menjadi 30, tetapi
jika banyak yang dirubah dan tidak ingat, maka dapat dilakukan prosedur memanggil berkas
yang sudah disimpan yakni CONTOH1.LPM dengan perintah-perintah berikut: (1) Pilih File;
(2) Pilih Change Modules; (3) Pilih Select New Modules; (4) Pilih Yes; (5) Pilih Linear
Programming; (6) Pilih OK; (7) Pilih File; (8) Pilih Open; (9) Ambil Contoh1.LPM; (10) Pilih
Open. Maka akan tampil berkas yang berisi keluaran dari pemrograman linier yang pertama
kali dimasukkan, dan akan di perhatikan lagi perubahannya pada Objective Coefficient Ranges

3.2. Objective Coefficient Range
Di bawah Objective Coefficient Ranges juga terdapat informasi Current Value yakni nilai

koefisien yang awal, lalu di sisi kirinya terdapat Lower Limit dan di sisi kanannya Upper Limit
untuk ke dua jenis barang atau variabel X dan Y. Sekarang perhatikan variabel Y, maka
terdapat Lower Limit = 0,000 dan Upper Limit = 6,000. Ke dua limit tersebut merupakan batas
bawah dan batas atas koefisien yang bisa dirubah dari variabel X dan Y. Untuk melihat
perubahannya, maka Upper Limit akan dirubah dari 5 menjadi 5,9 dengan perintah berikut: (1)
Pilih Edit; (2) Pilih Display / Edit the Problems; (3) Ubah Coefficient  di bawah Y menjadi 5.9;
(4) Pilih Solution; (5) Pilih Solve. Maka akan tampak hasil keluaran seperti gambah 6 di bawah
ini:

Gambar 6. Hasil keluaran perubahan pada Objective Coefficient Ranges pada Variabel Y

Tidak ada perubahan pada titik potong maksimum dari batasan-batasan yang ada yakni
tetap pada batasan ke 3 dan ke 4, dan juga tidak ada perubahan pada Slack/Surplus yakni tetap
di Constraint ke 1 dan ke 2. Perubahan hanya terjadi pada nilai fungsi objectif yakni 59,4.
Kalau dihitung manual yakni 2X + 5,9Y = 2(12) + 5,9(6) = 24 + 35,4 = 59,4. Jadi kalau
perubahan di bawah nilai Lower Limit dan di atas nilai Upper Limit maka akan terjadi
perubahan pada titik potong maksimum dari batasn-batasan yang berpotongan maupun pada
Slack/Surplus.
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Di dalam tampilan hasil tersebut, masih ada 2 hal yang belum di bahas yakni tentang Dual
Prices dan Reduced Cost. Ke dua hal tersebut akan di jelaskan pada berikut ini.

.
3.3. Dual Prices

Dual Prices adalah jumlah kenaikan atau penurunan yang diakibatkan kenaikan atau
penurunan 1 unit pada Right Hand Side. Misalkan saja mengubah Constraint ke 3 di Right
Hand Side dari 30 menjadi 31 dengan perintah-perintah seperti berikut dengan terlebih dahulu
memanggil berkas CONTOH1.LPM yang dimasukkan dari awal dengan langkah-langkah
seperti pada penjelasan di bawah sub 3.1 diatas, lalu lakukan perintah berikut: (1) Pilih Edit;
(2) Pilih Display / Edit the Problem; (3) Pilih Right Hand Side dari Constraint 3 dari 30
menjadi 31; (4) Pilih Solution; (5) Pilih Save. Maka akan tampak hasil keluaran seperti
Gambar 7 berikut ini:

Gambar 7 Hasil perubahan pada Constraint 3 di Right Hand Side dari 30 menjadi 31

Lihat pada Objective Function Value, sekarang menjadi 55.667. Jumlah tersebut mengalami
kenaikan sebesar 1,667 yakni dari 55,667 – 54 = 1,667. Jadi Dual Prices memang sebenar
jumlah kenaikan pada Objective Function Value akibat kenaikan 1 unit pada Right Hand Side,
demikian juga sebaliknya kalau Right Hand Side diturunkan. Kalau Right Hand Side dinaikkan
10, maka juga akan ada kenaikan 10(1,667) = 16,67 pada Objective Function Value akibat
kenaikan pada Right Hand Side.

3.4. Reduced Cost
Reduced Costs tidak akan tampak jika Value pada Variable yang diperoleh menunjukkan

nilai tertentu, tetapi Reduced Costs akan tampak jika Value = 0,000. Value akan bernilai =
0,000 jika ada perubahan pada Coefficient dari fungsi objektif atau perubahan nilai pada Right
Hand Side pada Constraint. Untuk contoh berikut ini misalkan ada perubahan nilai di Right
Hand Side di Constraint 3 dari 30 menjadi 10, maka jalankan perubahan tersebut dan hasilnya
akan tampak seperti pada gambar 8 berikut :
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Gambar 8 Reduced Costs tampak pada perubahan Right Hand Side di Constraint 3

Yang perlu diperhatikan pada Reduced Costs ini adalah menunjukkan jumlah yang
diijinkan dirubah pada Coefficients dari fungsi objektif. Pada contoh di gambar 8 di atas pada
Variable Y diperoleh data Reduced Costs = 31, maka perubahan pada Coefficients dari fungsi
objektif untuk variabel Y yang diijinkan pada Upper Limit adalah 5 + 31 = 36 atau pada
keluaran maksimum = 36.000.

Untuk keluar dari perangkat lunak Management Scientist Versi 6.0, maka dapat dilakukan
pntah-perintah berikut: (1) Pilih File; (2) Pilih Exit. Jangan lupa jika keluar, ada perubahan isi
dan diinginkan tetap pada perubahan tersebut, maka simpanlah dahulu berkas tersebut, sebab
perangkat lunak ini kalau keluar, akan langsung keluar tanpa memberi peringatan dahulu
bahwa ada perubahan.

4. Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari pembahasan di atas. Kesimpulan-

kesimpulan tadi yaitu:
a. Pengambil keputusan dapat dengan cepat mengambil keputusan karena informasi perubahan-

perubahan di Right Hand Side dari Constraint, Coefficient dari Objective Function, Dual Price
maupun Reduced Cost dapat segera diperoleh segera setelah Management Scientist di jalankan.
Perubahan-perubahan tersebut harus segera diambil karena faktor-faktor di luar yang dengan
cepat berubah.

b. Perubahan-perubahan di Right Hand Side dari Constraint maupun Coefficient dari Objective
Function tidak mengubah titik potong maksimum yang berasal dari titik potong dua constraint
yang memenuhi syarat asalkan perubahan tersebut masih berada di batas Lower Limit dengan
Upper Limit.

c. Perubahan-perubahan yang dilakukan secara bersamaan pada semua Right Hand Side dari
Constraint, semua Coefficient dari Objective Function, semua Dual Price dan semua Reduced
Cost tidak bisa untuk melacak hasil dari  satu perubahan saja.
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FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK MINAT MENJADI
IT-PRENEUR DI KALANGAN SISWA SMA SEDERAJAT

Budi Sutedjo Dharma Oetomo
Singgih Santoso

Abstrak
Gerakan untuk melahirkan entrepreneur dengan tujuan membentuk orang yang memiliki daya

inovasi yang tinggi saat ini sedang mengemuka. Dimana, mereka yang terlahir menjadi
entrepreneur diharapkan dapat menciptakan perubahan dan peluang bisnis baru. Gerakan itu
hadir bertepatan dengan eforia pemanfaatan perangkat-perangkat information technology (IT),
sehingga perpaduan keduanya diharapkan dapat melahirkan para entrepreneur dalam bidang IT
yang disebut dengan istilah ITpreneur. Memang tidaklah mudah untuk melahirkan seorang
ITpreneur. Oleh karena itu, perlu digali faktor-faktor pembentuk minat menjadi ITpreneur,
khususnya pada para siswa SMA sederajat. Dengan mengetahui faktor-faktor itu, maka langkah-
langkah untuk membentuk ITpreneur dapat dirumuskan dengan tepat dan dilakukan sejak generasi
bangsa ini sedang mengenyam pendidikan di SMA.

Kata Kunci : ITpreneur.

1. Latar Belakang
Dewasa ini, gerakan untuk memajukan entrepreneurship (kewirausahaan) semakin

meningkat. Namun, pembentukan entrepreneurship membutuhkan proses pembelajaran dalam
kurun waktu yang panjang (Suriani, 2014, 2). Oleh karena itu, Pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah serta Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi telah
menganjurkan kepada sekolah atau perguruan tinggi untuk menjadikan pembelajaran
entrepreneur sebagai bagian dari kurikulum.

Pembelajaran entrepreneur itu tidak dimaksudkan untuk sekedar melahirkan pedagang-
pedagang baru. Namun, pembentukan jiwa entrepreneur ini diperlukan, agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai seorang inovator (Nasution, 2007, 4), serta memiliki semangat,
perilaku dan kemampuan untuk memberi tanggapan positif terhadap kesempatan yang tersedia
untuk memperoleh keuntungan bagi dirinya sendiri maupun masyarakat (Suriani, 2014, 3)

Kini, di tengah eforia penggunaan perangkat-perangkat information technology (IT)
(Prisgunanto, 2014, 4; Schmidt, 2014), perlu digiatkan usaha-usaha untuk menumbuh
kembangkan jiwa entrepreneur dalam diri masyarakat. Usaha-usaha untuk melahirkan
entrepreneur dengan unsur utama IT tersebut melahirkan istilah baru, yaitu IT-preneurship.

IT-preneurship itu dipahami sebagai sikap, antusias, tindakan dan proses yang dilakukan para
IT-preneur berbasis TI dalam merintis, mengoperasikan dan mengembangkan teknologi tersebut
(Nasution, 2007, 4-5). Di mana, gerakan untuk memajukan IT-preneur diharapkan akan
melahirkan inovator-inovator yang akan mengembangkan teknologi, aplikasi-aplikasi terapannya
dan meningkatkan pengelolaan dan kepemilikan informasi (Prisgunanto, 2014, 5) untuk
menjawab kebutuhan masyarakat.

Sudah saatnya, masyarakat dibangkitkan semangatnya dan dibekali pengetahuan tentang
entrepreneur sejak menjadi mahasiswa (Afifi, 2015; Kunto, 2014), bahkan sejak mereka masih
mengenyam pendidikan di SMA, agar mereka tidak hanya menjadi pengguna perangkat-
perangkat IT itu, tetapi mereka juga dapat menjadi sebagai pengembang teknologi tersebut.
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Apalagi, kini perangkat-perangkat itu seakan tidak dapat dipisahkan lagi dari kehidupan atau
aktivitas sehari-hari dari masyarakat.

2. Permasalahan
Usaha-usaha untuk membekali masyarakat yang notabene masih sebagai pelajar tidaklah

mudah. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi dan menumbuhkan minat sebagai
seorang IT-preneur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengungkap peran dari
faktor-faktor itu terkait dengan pembentukan minat untuk menjadi seorang IT-preneur. Jika
faktor-faktor itu dapat dirumuskan dan digali perannya, maka para pendidik dapat
menjadikannya sebagai sarana untuk mendukung proses pembentukan IT-preneur tersebut.

3. Landasan Teori
3.1. Memasuki Era IT

Perlahan tetapi pasti, masyarakat terus bertransformasi menuju era IT (Schmidt, 2014;
Tapscott, 2009). Di mana, transformasi itu telah menghadirkan tatanan baru dalam peradaban
hidup masyarakat (Prisgunanto, 2014, 2; Tapscott, 2009).  Setiap hari, masyarakat dihadapkan
pada teknologi dan informasi, sehingga masyarakat harus dapat segera beradaptasi dengan
kondisi tersebut dengan cara belajar mengoperasikan, mengolah dan mengeksplorasi baik
teknologi maupun informasi yang menjadi keluarannya (Oetomo, 2011).

Saat ini, perusahaan-perusahaan juga bertransformasi menjadi “perusahaan digital”, dimana
hampir semua hubungan bisnis antara perusahaan dengan pelanggan, pemasok, dan karyawan
secara digital diaktifkan dan dimediasi (Laudon, 2013, 43; Prisgunanto, 2014, 3). Pertumbuhan
yang pesat dan persaingan yang sangat ketat telah terjadi diantara perusahaan-perusahaan itu
(Laudon, 2013, 43).

Oleh karenanya, keberhasilan perusahaan untuk bertahan (Lo, 2014; Hendro, 2005; Collins,
2001) bahkan terus maju sangat bergantung pada SDM-nya. Perusahaan sangat membutuhkan
SDM yang kreatif dan inovatif, sehingga mereka mampu mengembangkan ide-ide baru dan
menemukan cara-cara baru dalam memecahkan berbagai persoalan dan memanfaatkan peluang
(Solihin, 2014, 102).

3.2. Karakteristik IT-preneur
McClelland (dalam Nasution 2007, 5) mengajukan konsep need of achievement (N-Ach)

yang diartikan sebagai “virus” kepribadian yang menyebabkan seseorang ingin selalu berbuat
lebih baik dan terus maju, selalu berpikir untuk berbuat yang lebih baik dan memiliki tujuan
yang realistis dengan keberanian mengambil tindakan berisiko yang telah benar-benar
diperhitungkan (Afifi-2, 2015). Konsep itu diyakini menjadi dasar bagi seseorang untuk
menjadi entrepreneur.

Nasution (2007, 8) lebih memerinci lagi, bahwa entrepreneur adalah seseorang yang
memiliki kemampuan kreatif, mampu menghasilkan ide-ide serta menerapkannya, sehingga
menjadi sesuatu yang bermanfaat dan menguntungkan. Sementara itu, Joseph Shumpeter
(dalam Nasution, 2007, 8) memiliki pandangan bahwa entrepreneur adalah seorang innovator
dan pembawa kombinasi-kombinasi baru.

Pandangan Nasution dan Shumpeter itu tampaknya dapat mengungkap karakteristik
seorang IT-preneur. Di mana, seorang IT-preneur adalah seorang yang memiliki efikasi diri
(Wijaya, 2008) berupa niat, kepribadian (Sinha, 2013) dan kemampuan kreatif, mampu
menghasilkan ide-ide cemerlang dan berinovasi dengan menggunakan IT sebagai sarana
utamanya (Wardhana, 2010).
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Niat yang tumbuh dalam diri IT-preneur itu akan mendorong dirinya untuk berperilaku dan
bertindak sebagai seorang IT-preneur (Wijaya, 2008). Selanjutnya, niat itu dapat diwujudkan
melalui suatu proses belajar formal yang terstruktur dan sistematik di sekolah dan perguruan
tinggi, maupun proses belajar non formal, seperti di lembaga kursus (Sutanto, 2013), sehingga
seluruh potensi diri mereka dapat tergali.

.
3.3. Faktor-faktor Pengaruh IT-preneur

Nasution (2007, 42) telah mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi spirit IT-
preneur, yaitu:
a. Inteligentia
b. Latar belakang budaya
c. Jenis kelamin
d. Tingkat pendidikan (kompetensi)
e. Usia
f. Pola asuh keluarga

Faktor-faktor yang diungkap oleh Nasution itu dapat dipetakan menjadi dua bagian, yaitu
secara internal dan eksternal. Faktor-faktor eksternal yang diungkap terkait dengan budaya,
pendidikan dan pola asuh saja.

Sementara itu, penelitian ini akan menyertakan faktor-faktor internal dan eksternal lainnya,
seperti:
a. Motivasi
b. Kreativitas
c. Keberanian Menghadapi Risiko
d. Pengalaman pendahuluan (Prior Knowledge)
e. Kecukupan Modal
f. Kelompok referensi
g. Trend teknologi

3.4. Model Penelitian
Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Penelitian

3.5. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan metode survei lewat kuesioner (Guritno, 2011, 125; Jogiyanto,

2008, 78) dengan proses sebagai berikut:
 Peneliti mengambil sejumlah sampel awal, sekitar 30 orang, untuk pengujian validitas dan

reliabilitas kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian sesungguhnya. Dalam uji ini,
ada kemungkinan sejumlah item pertanyaan gugur dan dibuang dari kuesioner.

 Setelah uji dilakukan dan item-item dalam kuesioner lolos uji, proses selanjutnya adalah
melakukan pembagian kuesioner kepada sekitar 183 orang responden. Responden berasal
dari SMA Nusaputera Semarang, SMA Karangturi Semarang dan SMA Sang Timur
Yogyakarta.

 Kepada responden diberi penjelasan singkat tentang IT-preneur untuk membangun
kesamaan persepsi tentang kewirausahaan dengan unsur utama TI itu. Lalu mereka
diminta untuk mengisi kuesioner.

 Kuesioner terdiri dari dua bagian:
o Bagian pertama adalah kuesioner untuk menggali informasi tentang profil demografi

mereka.
o Bagian kedua adalah kuesioner untuk menggali opini responden terkait dengan faktor-

faktor  pembentuk minat menjadi IT-preneur.
 Setelah kuesioner terkumpul, dilakukan pengolahan pendahuluan, untuk memastikan

berapa data yang hilang (missing), isian yang dianggap tidak benar dll.

Faktor Internal
- Inteligentia
- Jenis Kelamin
- Usia
- Motivasi
- Kreativitas
- Keberanian hadapi risiko
- Pengalaman pendahuluan
- Kecukupan modal

Eksternal
- Latar belakang budaya
- Tingkat pendidikan
- Pola asuh keluarga
- Kelompok referensi
- Trend teknologi

Minat menjadi
IT Preneur
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 Pengolahan data dengan metode analisis korelasi dan regresi.

4. Pembahasan
Setelah data terkumpul dan diolah, maka diperoleh profil responden sebagai berikut:

Gender
Frequency Percent

Valid Pria 122 66.7

Wanita 60 32.8

Total 182 99.5

Missing System 1 .5

Total 183 100.0

Responden terdiri para siswa kelas X, XI dan XII dari SMA Karangturi dan SMK
Nusaputera Semarang, serta SMA Sang Timur Yogyakarta. Total kuesioner yang kembali
sebanyak 183 buah, dengan rincian 122 pria dan 60 wanita. Sedangkan 1 kuesioner tidak terisi
untuk jenis kelaminnya.

Asal siswa
Frequency Percent

Valid Yogyakarta (DIY) 20 10.9

Sumatera 140 76.5

Jawa Tengah 6 3.3

Kalimantan 2 1.1

Ja-Tim, Ja-Bar, DKI 6 3.3

Lainnya 9 4.9

Total 183 100.0

Jika ditilik dari sekolah tempat belajar, maka responden berasal dari 3 sekolah seperti telah
disebutkan di atas. Namun, jika ditilik dari asal daerah tempat tinggalnya, maka diperoleh data
20 responden berasal dari Yogyakarta, 140 responden dari Sumatera, 6 responden dari Jawa
Tengah, 2 responden dari Kalimantan, 6 responden dari Jatim, Jabar dan DKI, serta 9 dari
berbagai daerah lainnya.
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Kelas
Frequency Percent

Valid SMA X 44 24.0

SMA XI 75 41.0

SMA XII 62 33.9

Total 181 98.9

Missing Tidak ada jawaban 2 1.1

Total 183 100.0

Dari data tergambar bahwa 44 responden berasal dari kelas X, 75 responden berasal dari
kelas XI dan 62 responden berasal dari kelas XII, sedangkan 2 orang lainnya tidak memberikan
informasi tentang kelasnya.

Pekerjaan Orang Tua
Frequency Percent

Valid .00/jawaban diisi ‘0’ 9 4.9

Pegawai Negeri, TNI/ Polri, Jaksa 7 3.8

Pegawai Swasta 67 36.6

Wiraswasta (toko, salon, r. makan, dll) 74 40.4

Profesional 11 6.0

Petani, Nelayan dll 7 3.8

Pensiunan 6 3.3

Total 181 98.9

Missing Tidak ada jawaban 2 1.1

Total 183 100.0

Dilihat dari data pekerjaan orang tua, maka tampak orang tua responden menekuni berbagai
macam pekerjaan. Tidak semua orang tua berprofesi sebagai wirausahawan, dimana sebagian
mereka bekerja sebagai pegawai negeri maupun swasta.

Kemampuan Ekonomi
Frequency Percent

Valid Sangat Terbatas 11 6.0

Terbatas 38 20.8

Menengah 117 63.9

Atas 13 7.1

Total 179 97.8

Missing Tidak ada jawaban 4 2.2

Total 183 100.0
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Rata-rata responden berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah. Bahkan 49
orang berasal dari keluarga yang terbatas dan sangat terbatas kemampuan ekonominya.

Uang Saku
Frequency Percent

Valid ≤ Rp.    300.000,- / bulan 98 53.6

> Rp.    300.000,- / bulan - ≤ Rp. 600.000,- / bulan 58 31.7

> Rp.    600.000,- / bulan - ≤ Rp. 900.000,- / bulan 14 7.7

> Rp.    900.000,- / bulan 6 3.3

Total 176 96.2

Missing Tidak ada jawaban 7 3.8

Total 183 100.0

Uang saku para responden sesuai dengan tingkat ekonomi keluarga. Di mana, rata-rata uang
saku responden berada para antara kurang dari 300.000 hingga 600.000. Hal itu menunjukkan
bahwa rata-rata responden tidak berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi tinggi.

Pengeluaran
Frequency Percent

Valid ≤ Rp.    300.000,- / bln 109 59.6

> Rp.    300.000,- / bln - ≤ Rp. 600.000,- / bln 49 26.8

> Rp.    600.000,- / bln - ≤ Rp. 900.000,- / bln 13 7.1

> Rp.    900.000,- / bln 8 4.4

Total 179 97.8

Missing Tidak ada jawaban 4 2.2

Total 183 100.0

Tingkat ekonomi keluarga responden terklarifikasi dengan besaran uang saku dan
pengeluaran. Di mana uang saku dan pengeluaran responden sesuai dengan kondisi ekonomi
keluarga mereka.

Kondisi di atas juga kembali ditegaskan dengan besaran tabungan mereka. Di mana,
umumnya responden hanya mampu menabung di kisaran 100.000. Hal itu menunjukkan
adanya korelasi antara tingkat perekonomian keluarga, jumlah uang saku dan pengeluaran per
bulan mereka. Sedikirnya jumlah tabungan bukan berarti mereka boros, tetapi memang mereka
berasal dari keluarga sederhana hingga menengah. Sementara, responden yang berasal dari
keluarga dengan kekuatan ekonomi yang tinggi juga telah terklarifikasi dari data uang saku,
pengeluaran dan tabungan.
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Tabungan
Frequency Percent

Valid ≤ Rp.    100.000,- / bln 110 60.1

> Rp.    100.000,- / bln - ≤ Rp. 300.000,- / bln 51 27.9

> Rp.    300.000,- / bln - ≤ Rp. 600.000,- / bln 6 3.3

> Rp.    600.000,- / bln 5 2.7

Total 172 94.0

Missing Tidak ada jawaban 11 6.0

Total 183 100.0

Hasil Analisis Regresi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .627a .393 .386 3.438

a. Predictors: (Constant), Kemajuan_TI, Efikasi

Kolom Adjusted R Square sebesar 0,386 menunjukkan bahwa 38,6% variasi dari niat
berwirausaha siswa dipengaruhi oleh faktor efikasi dirinya dan pengaruh TI. Sementara itu,
61,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1Regression 1378.827 2 689.414 58.328 .000b

Residual 2127.512 180 11.820

Total 3506.339 182

Dari tabel Anova, tampak bahwa angka SIG sebesar 0,00. Hal itu menunjukkan kedua
variabel independen, yakni efikasi diri dan pengaruh TI, secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel niat berwirausaha.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) .298 1.451 .206 .837

Efikasi .282 .054 .331 5.266 .000

Kemajuan_TI .403 .060 .422 6.719 .000

Sementara itu, angka di kolom SIG pada tabel di variabel Efikasi dan Kemajuan TI
menunjukkan angka 0,000, yang berarti secara individu kedua variabel berpengaruh terhadap
variabel niat berwirausaha. Hal ini membuktikan hipotesa 1 dan 2, bahwa variabel efikasi diri
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berpengaruh terhadap niat berwirausaha. Demikian pula, variabel pengaruh kemajuan TI
tampak berpengaruh terhadap niat berwirausaha.

5. Kesimpulan
Dari proses regresi tampak bahwa efikasi diri dan kemajuan TI merupakan faktor

pembentuk minat para siswa SMA sederajat untuk menjadi seorang IT-preneur. Dua faktor itu
tentu berada pada ranah yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Untuk efikasi diri berada dalam ranah pembentukan diri siswa yang dapat diusahakan oleh
sekolah, sedangkan kemajuan TI berada pada ranah para pengembang, khususnya perusahaan.
Oleh karena itu, untuk melahirkan seorang ITpreneur diperlukan kerja sama antar kedua entitas
tersebut.

Dimana, sekolah dapat membangun efikasi diri para siswanya melalui sistem kurikulum dan
proses pembelajaran baik yang bersifat kurikuler maupun ekstrakurikuler. Sekolah dapat
mensinergikan seluruh entitas proses belajar mengajar, agar semua proses yang terjadi dapat
membangun efikasi diri para siswa.

Sementara itu, pengembangan TI perlu membuka diri dan berbagi dengan entitas
pendidikan, agar kemajuan yang dicapai dapat disosialisasikan dan dipelajari oleh para siswa.
Para pengembang perlu memberik kesempatan bagi entitas pendidikan untuk menyerap
produk-produk yang diciptakannya, agar para siswa juga dapat belajar mengoperasikannya.
Dengan demikian, para siswa selain terbentuk efikasi dirinya, juga terbentuk pola pikir dan
keterampilannya untuk menjadi seorang ITpreneur yang handal.
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APLIKASI GKI-CITRA BERBASIS IOS
STUDI KASUS DI GEREJA KRISTEN INDONESIA PERUMAHAAN

CITRA

Kevin R. Oktavian
Teddy Marcus Zakaria

Abstrak
Provision of information to the church as the church bulletin, paideia, pastoral message,

activities and schedule of activities on the Indonesian Christian Church - Perumahan Citra 1 was
still done manually. Therefore, we need a system that can help these people to get the information
easily, quickly and at any time. Previously, an Android application have been developed to provide
information automatically. Considering that not all users are using Android, this research aimed at
developing iOS application that will add to the current applications available. This system has
several features, giving the church bulletin information, paideia, pastoral message, activities,
schedule events, activities and schedule of data processing activities do content approval. Hopefully
with this iOS-based applications will supplement the existing system on the Indonesian Christian
Church - Perumahan Citra..

Kata Kunci : Aplikasi Mobile Gereja; iOS; Sistem Informasi Gereja

1. Pendahuluan
Di Gereja Kristen Indonesia – Perumahan Citra 1 yang beralamat di Perumahan Citra 1 Blok

B12 Jakarta 11840, pemberian informasi kepada jemaatnya seperti warta jemaat, paideia,
pastoral message, kegiatan dan jadwal kegiatan masih dilakukan secara manual. Beberapa
jemaat membutuhkan informasi tersebut dalam bentuk digital dan dapat diakses secara online.
Aplikasi mobile adalah salah satu cara yang dapat membantu jemaatnya dalam mendapatkan
informasi tersebut.  Saat ini, sudah ada aplikasi mobile Gereja Kristen Indonesia Citra 1 berbasis
Android, namun berbasis iOS belum dibangun. Dikarenakan sebagian jemaat masih
menggunakan handphone berbasis iOS (iPhone), maka dibutuhkan sebuah aplikasi Gereja
Kristen Indonesia Citra 1 yang berbasis iOS.  Saat ini aplikasi Android hanya bisa dijalankan di
handphone dengan sistem operasi Android, begitu pun aplikasi iOS hanya bisa dijalankan di
handphone dengan sistem operasi iOS.

Melihat dari permasalahan diatas, maka dibutuhkan sebuah aplikasi yang berbasiskan iOS.
Aplikasi “GKI Citra” berbasis iOS ini, akan dibangun dengan fitur –fitur yang sama dengan
aplikasi pada Android.  Aplikasi, yaitu sistem akan memberikan informasi dan mengolah data
warta jemaat, paideia, pastoral message dan jadwal kegiatan.

2. Landasan Teori
2.1. Gereja Kristen Indonesia Perumahan Citra 1

Gereja Kristen Indonesia Perumahan Citra 1 adalah salah satu bagian dari sinode Gereja
Kristen Indonesia. GKI Perumahan Citra 1 ini melayani umat di kota Jakarta khususnya di
daerah Perumaha Citra 1 yang beralamat di Perumahan Citra 1 Blok B12 Jakarta 11840. GKI
Perumahan Citra 1 memiliki komisi sebagai berikut (GKI Citra 1, 2014):

 Komisi Anak
 Komisi Dewasa

 Komisi Jemaat
 Komisi Remaja



Aplikasi GKI-Citra …
Kevin …

49

 Komisi Pemuda
 Komisi Usinda

 Komisi Musik
 Komisi Perawatan

2.2. iOS SDK dan Xcode
iOS SDK (Software Development Kit) yang bekerja pada komputer Macintosh

menyediakan antarmuka, tools dan semua sumber yang digunakan untuk membangun aplikasi
iOS.

Apple memberikan sebagian besar sistem antarmukanya ke dalam paket yang disebut
dengan framework atau kerangka kerja. Framework adalah sebuah direktori yang berisi library
dan sumber-sumber seperti header files, gambar, aplikasi bantuan, dan lain-lain yang
digunakan untuk mendukung library yang tersedia. Framework dapat digunakan dengan cara
me-link nama framework yang diinginkan ke dalam proyek aplikasi. Menghubungkan
framework dengan proyek yang dibuat, akan memberi akses ke semua fitur yang ada pada
framework tersebut. (Apple, 2013). Beberapa framework yang digunakan dalam aplikasi GKI
Citra dijelaskan pada bagian selanjutnya.

2.3. Framework UIKit
UIKit adalah sebuah framework yang menyediakan class untuk membangun dan mengatur

perancangan antarmuka aplikasi iOS. UIKit menyediakan objek, event handling,
penggambaran model, windows, views, dan  kontrol  yang  didesain  secara  spesifik  untuk
antarmuka  layar  sentuh (Apple, 2013b)

2.4. Framework Core Data
Core Data adalah sebuah framework yang menyediakan solusi untuk tugas-tugas umum

yang berhubungan dengan siklus objek dan pengelolaan objek. Fitur dari Core Data antara lain
(Apple, 2013c):

 Menyediakan bantuan untuk melakukan undo dan redo
 Mengatur konsistensi dari relasi antar objek
 Mengurangi memori yang berkelebihan dari suatu program dengan memuat objek-

objek
 Melakukan validasi terhadap nilai properti dari sebuah objek secara otomatis.
 Mengizinkan pengguna mengubah skema yang telah ada dengan lebih mudah
 Menggunakan NSFetchedResultsController untuk terintegrasi dengan Cocoa pada

Mac OS X
 Mengumpulkan accessor (getter – metoda  yang  mengembalikan nilai dari private

class) yang sesuai untuk relasi to-many
 Mengelompokkan dan mengorganisasi data pada memori dan pada antarmuka
 Mendukung penyimpanan objek pada tempat penyimpanan data eksternal
 Meng-compile query dengan baik.
 Menyediakan fitur locking untuk mengatasi permasalahan pada multi-writer.

2.5. Reskit
Restkit merupakan Objective-C framework untuk iOS yang bertujuan untuk membuat

interaksi dengan web service menjadi mudah dan sederhana. Dengan HTTP Client, Restkit
dibangun diatas NSURLConnection dan menyediakan beberapa method yang bermanfaat untuk
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memeriksa jenis MIME dan kode status. Pada penggunaannya, restkit lebih menggunakan URL
base dan resource path dibandingkan dengan URL lengkap untuk memudahkan dalam
peralihan server tujuan. Restkit menyediakan integrasi dengan Core Data framework yang
dapat membantu dalam penyimpanan objek sehingga baik digunakan sebagai cache (Apple,
2013d):

2.6. Swift
Swift merupakan bahasa pemrograman modern yang aman, cepat dan interaktif untuk iOS,

OSX dan WatchOS yang dibangun diatas bahasa pemrograman C dan Objective-C. Swift
mengadopsi pola pemrograman yang lebih aman dan menambahkan fitur – fitur modern untuk
membuat program agar lebih mudah, lebih fleksibel dan lebih menyenangkan.

Swift didukung oleh framework Cocoa dan Cocoa Touch. Manajemen memori pada swift
disederhanakan lagi dengan menggunakan metoda ARC(Automatic Reference Counting).
Berkat pengembangan Objective-C yang telah mendukung block, collection literals dan
module, bahasa swift ini menjadi bahasa baru bagi perangkat lunak Apple (Apple, 2014).

2.7. MVC (Model – View – Controller)
Pola desain MVC memberikan objek dalam sebuah aplikasi ke dalam tiga peran yakni:

model, view dan controller. Pola ini tidak hanya mendefinisikan peran objek saja tetapi
mendefinisikan juga bagaimana masing – masing objek dapat berkomunikasi.

Pada model bagaiamana data objek disimpan, sebagai contoh objek buku memiliki
informasi seperti judul dan penulis. Objek buku ini dapat berhubungan dengan objek lain
seperti objek kategori dengan relasi one to one, one to many. Pada view, bagaimana
menampilkan informasi dari objek ke dalam layar aplikasi.Sebagai contoh, class UITableView
untuk menampilkan list buku. View tidak dapat berinteraksi langsung dengan object,
dibutuhkan sebuah controller. Controller memiliki tugas untuk mendapatkan data dari model
dan menampilkannya kedalam view (Reskit, 2014)

2.8. Storyboard
Storyboard adalah representasi visual dari user interface aplikasi iOS, terdiri dari layar

konten dan hubungan antar layar. Layar konten mewakili view controller dan tampilannya,
sedangkan hubungan antar layar disebut seque. Seque merepresentasikan transisi halaman
antara dua layar (Bennett & Less, 2010).

3. Analisa dan Rancangan Sistem
Di Gereja Kristen Indonesia – Perumahan Citra 1, sudah ada aplikasi mobile Gereja Kristen

Indonesia Citra 1 berbasis Android yang membantu jemaatnya dalam mendapatkan informasi
seperti warta jemaat, paideia, pastoral message, kegiatan dan jadwal kegiatan. Namun,
mengingat pengguna mobile di Gereja Kristen Indonesia Citra 1 adalah tidak hanya Android,
maka dibutuhkan sebuah aplikasi Gereja Kristen Indonesia Citra 1 yang berbasis iOS.

Hasil analisa dan rancangan sistem akan digambarkan dalam bentuk arsitektur sistem,
notasi UML (Use Case), ERD (Entity Relationship Diagram).

3.1. Arsitektur Sistem
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Sistem yang hendak dibangun pada Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia –
Perumahaan Citra 1 berbasis iOS ini, hampir sama dengan arsitektur sistem pada Aplikasi
Mobile Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1 berbasis Android. Semua data seperti
warta jemaat, paideia, pastoral message, kegiatan dan jadwal kegiatan disimpan terpusat di
server. Sehingga data yang muncul di aplikasi iOS akan sama dengan data yang muncul pada
aplikasi Android.

Komunikasi yang digunakan antara server dengan Aplikasi Mobile Gereja Kristen
Indonesia - Perumahan Citra 1 ini yaitu internet. Teknologi yang digunakan adalah web service
dengan format JSON.  Gambar 1 merupakan Arsitektur Sistem Aplikasi Mobile Gereja Kristen
Indonesia - Perumahan Citra 1.

Gambar 1. Arsitektur Sistem Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia – Perumahan Citra 1

3.2. Use Case GKI Citra
Gambar 2 merupakan gambar Use Case Sistem Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia –

Perumahaan Citra 1.

Gambar 2. Use Case System Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1

Aktor User mewakili Jemaat, dapat melihat warta jemaat, melihat kegiatan gereja, melihat
jadwal kegiatan, menambahkan kegiatan ke kalender, melihat pastoral message, melihat
padeia, memberikan komentar, login, logout, merubah profil data diri dan merubah password.



Jurnal EKSIS Vol 09 No 01 Mei 2016: halaman 48-68

52

User mewakili Operator, selain sebagai Jemaat mendapat akses tambahan yaitu
menambah/mengubah kegiatan, menambah/mengubah jadwal kegiatan.  User mewakili
Admin, selain sebagai Operator mendapat tambahan akses approve/hapus jadwal kegiatan,
approve/hapus kegiatan.  User mewakili Super Admin, mendapat tambahan akses yaitu melihat
Dashboard Kunjungan atau jumlah penggunaan aplikasi GKI Citra.

3.3. Disain Penyimpanan Data
Gambar 3 merupakan gambar Entity Relationship Diagram (ERD) yang digunakan untuk

penyimpanan data pada Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1.

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entitas terdiri dari Article, Category, User, Jadwal Kegiatan dan Type.Category dan Article
memiliki relasi one to many, User dan Article memiliki relasi many to many, Type dan Article
memiliki relasi one to many dan Category dan Jadwal Kegiatan memiliki relasi one to many.

4. Pengembangan Perangkat Lunak
Dikarenakan pemrograman iOS berbasis objek, maka hasil rancangan sistem akan

diimplementasikan dalam bentuk diagram kelas (Class Diagram).  Aplikasi GKI Citra akan
ditampilkan dalam bentuk antarmuka pengguna (User Interface).

4.1. Implementasi Class Diagram
Gambar 4 adalah implementasi class diagram dari program yang dibangun.
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Gambar 4. Class Diagram Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia – Perumahan Citra 1

Gambar 5 merupakan class diagram category yang memiliki field category id, image dan
judul. Selain itu, class diagram category ini memiliki fungsi untuk memeriksa ketersediaan data
category dan mengambil data category pada database.

Gambar 5. Class Diagram Category

Gambar 6 merupakan gambar class diagram JadwalKegiatan yang memiliki field category
id, jadwal kegiatan id, date event dan judul. Selain itu, class diagram JadwalKegiatan ini
memiliki fungsi untuk memeriksa ketersediaan data jadwal kegiatan dan mengambil data jadwal
kegiatan pada database.

Gambar 6. Class Diagram JadwalKegiatan

Gambar 7 merupakan gambar class diagram Article yang memiliki field article id, content,
date released, gallery, image, judul, pdf dan type. Selain itu, class diagram article ini memiliki
fungsi untuk memeriksa ketersediaan data article, mengambil data article menurut type dari
article tersebut, mengambil data warta jemaat, dan mengambil data kegiatan pada database.
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Gambar 7. Class Diagram Article

Gambar 8 merupakan gambar class diagram Comment memiliki field comment id, user,
date, user id, email, photo dan text. Selain itu, class diagram comment ini memiliki fungsi untuk
memeriksa ketersediaan data komentar, mengambil data komentar dari server dan
menambahkan komentar.

Gambar 8. Class Diagram Comment

Gambar 9 merupakan gambar class diagram User yang memiliki field user, name, user id,
email, photo, alamat. Selain itu, class diagram user ini memiliki fungsi untuk login, register,
ubah password, edit profile, lupa password dan logout.
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Gambar 9. Class Diagram User

Gambar 10 merupakan gambar class diagram LogLogin yangmemiliki field count dan date.
Selain itu, class diagram LogLogin ini memiliki fungsi untuk mendapatkan data dashboard dari
server, menyimpan ke lokal database dan mengambil data dari database.

Gambar 10. Class Diagram LogLogin

Gambar 11 merupakan gambar class diagram KomentarViewController memiliki field
article, searchBar, progressView, dateFormat, tableView, dan data. Selain itu, class diagram
KoemntarViewController ini memiliki fungsi dari UITableView seperti
tableViewCellForItemAtIndexPath dan tableViewNumberOfItemsInSection. Fungsi
loadComment untuk mengambil data dari server dan fungsi sendButtonClicked untuk
menambahkan komentar.

Gambar 11. Class Diagram KomentarViewController

Gambar 12 merupakan gambar class diagram WartaViewController yang memiliki field type
untuk menangani apakah yang hendak ditampilkan adalah data warta jemaat atau paideia,
searchBar, progressView, dateFormat, collectionView dan data. Selain itu, class diagram
MainViewController ini memiliki fungsi dari UICollectionView seperti
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collectionViewCellForItemAtIndexPath, collectionViewNumberOfItemsInSection dan
collectionViewDidSelectItemAtIndexPath dan fungsi dari UISearchBar seperti
searchBarShouldChangeTextInRange dan searchBarSearchButtonClicked

Gambar 12. Class Diagram WartaViewController

Gambar 13 merupakan gambar class diagram KegiatanViewController memiliki field
categorySelected, progressView, collectionView, dataCategory dan data. Selain itu, class
diagram KegiatanViewController ini memiliki fungsi dari UICollectionView seperti
collectionViewCellForItemAtIndexPath, collectionViewNumberOfItemsInSection dan
collectionViewDidSelectItemAtIndexPath

Gambar 13. Class Diagram KegiatanViewController

Gambar 14 merupakan gambar class diagram JadwalKegiatanViewController yang memiliki
field progressView, collectionView dan data. Selain itu, class diagram
JadwalKegiatanViewController ini memiliki fungsi dari UICollectionView seperti
collectionViewCellForItemAtIndexPath, collectionViewNumberOfItemsInSection dan
collectionViewDidSelectItemAtIndexPath
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Gambar 14. Class Diagram JadwalKegiatanViewController

Gambar 15 merupakan gambar class diagram DetailJadwalKegiatanViewController yang
memiliki field dateFormat, category, progressView, collectionView dan data. Selain itu, class
diagram DetailJadwalKegiatanViewController ini memiliki fungsi dari UITableView seperti
tableViewCellForItemAtIndexPath, tableViewNumberOfItemsInSection dan
tableViewDidSelectItemAtIndexPath.

Gambar 15. Class Diagram DetailJadwalKegiatanViewController

Gambar 16 merupakan gambar class diagram PastoralMessageViewController memiliki
field dateFormat, searchBar, progressView, tableView dan data. Selain itu, class diagram
PastoralMessageViewController ini memiliki fungsi dari UITableView seperti
tableViewCellForItemAtIndexPath, tableViewNumberOfItemsInSection dan
tableViewDidSelectItemAtIndexPath dan fungsi dari UISearchBar seperti
searchBarShouldChangeTextInRange dan searchBarSearchButtonClicked
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Gambar 16. Class Diagram PastoralMessageViewController

Gambar 17 merupakan gambar class diagram RightViewController memiliki field
selectedViewController, typeLabel, nameLabel, registerButton, wartaJemaatButton,
paideiaButton, logoutButton, kegiatanButton dan jadwalKegiatanButton. Selain itu, class
diagram RightViewController ini memiliki fungsi profileButtonClicked dan
menuButtonClicked yang berfungsi apabila tombol menu ditekan, fungsi inilah yang akan
dipanggil

Gambar 17. Class Diagram RightViewController

Gambar 18 merupakan gambar class diagram DashboardViewController memiliki field
chart, rect, lineSeries dan data. Selain itu, class diagram DashboardViewController ini memiliki
fungsi loadDataDashboardKunjungan untuk mengabil data kunjungan dari server dan fungsi
bindData untuk menggambar grafik dari data dashboard kunjungan
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Gambar 18. Class Diagram DashboardViewController

4.2. Implementasi dalam bentuk Antarmuka Pengguna
Halaman Warta Jemaat ini adalah tampilan pertama saat aplikasi dijalankan. Pada tampilan

ini pengguna dapat memilih warta jemaat yang hendak dibaca.

Gambar 19. Antarmuka Warta Jemaat
Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri

atas. Tampilan ini adalah tampilan sebelum pengguna log in. Pada tampilan ini pengguna dapat
memilih menu yang akan dipilih.

Gambar 20. Antarmuka Menu Sebelum Login

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri
atas kemudian pengguna memilih menu register. Pada tampilan ini pengguna dapat mengisi
data informasi untuk mendaftar sebagai akun jemaat.
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Gambar 21. Antarmuka Register

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih menu log in. Pada
tampilan ini pengguna dapat mengisi username dan password untuk log in.

Gambar 22. Antarmuka Login

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri
atas. Tampilan ini adalah tampilan setelah pengguna log in. Pada tampilan ini pengguna dapat
memilih menu yang akan dipilih.

Gambar 23. Antarmuka Menu Setelah Login



Aplikasi GKI-Citra …
Kevin …

61

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri
atas kemudian memilih ikon profil.Pada tampilan ini pengguna dapat mengubah data informasi
pengguna.

Gambar 24. Antarmuka Profil

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih change password pada
tampilan profil sebelumnya. Pada tampilan ini pengguna dapat mengubah password lama
menjadi password baru.

Gambar 25. Antarmuka Change Password
Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri

atas kemudian memilih menu kegiatan. Pada tampilan ini pengguna dapat melihat kegiatan apa
saja yang ada di Gereja Kristen Indonesia Perumahaan Citra 1.

Gambar 26. Antarmuka Kegiatan
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Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih salah satu kegiatan pada
halaman kegiatan.Pada tampilan ini pengguna dapat melihat informasi detail dari kegiatan yang
ada di Gereja Kristen Indonesia Perumahaan Citra 1.

Gambar 27. Antarmuka Detail Kegiatan

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri
atas kemudian memilih menu jadwal kegiatan.Pada tampilan ini pengguna dapat melihat jadwal
kegiatan dari setiap komisi di Gereja Kristen Indonesia Perumahaan Citra 1.

Gambar 28. Antarmuka Jadwal Kegiatan

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri
atas kemudian memilih menu pastoral message.Pada tampilan ini pengguna dapat melihat
materi/ khotbah yang dibawakan pendeta di Gereja Kristen Indonesia Perumahaan Citra 1.

Gambar 29. Antarmuka Pastoral Message
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Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih ikon menu di pojok kiri
atas kemudian memilih menu paideia. Pada tampilan ini pengguna dapat melihat warta jemaat
bulanan yang dikeluarkan oleh Gereja Kristen Indonesia Perumahaan Citra 1.

Gambar 30. Antarmuka Paideia

4.3. Implementasi Antarmuka Menu Tambah Kegiatan dan Jadwal Kegiatan

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan pertama warta jemaat jika pengguna akan
menambahkan kegiatan dan jadwal kegiatan. Tetapi disini hanya admin yang bisa
menambahkan kegiatan dan jadwal kegiatan.

Gambar 31. Antarmuka Menu Tambah Kegiatan dan Jadwal Kegiatan

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat admin memilih menu tambah kegiatan.
Pada tampilan ini admin dapat memasukkan data informasi mengenai kegiatan yang akan
ditambahkan.

Gambar 32. Antarmuka Tambah Kegiatan
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Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat admin memilih menu tambah jadwal
kegiatan. Pada tampilan ini admin dapat memasukkan data informasi mengenai jadwal kegiatan
yang akan ditambahkan

Gambar 33. Antarmuka Jadwal Kegiatan

Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat admin memilih menu Dashboard
Kunjunga.Pada tampilan ini admin dapat melihat data yang dikunjungi dalam bentuk grafik
garis.

Gambar 34. Antarmuka Dashboard Kunjungan
Tampilan di bawah ini merupakan tampilan saat pengguna memilih menu komentar pada

suatu warta jemaat, paideia ataupun kegiatan.

Gambar 35. Antarmuka Komentar

4.4. Pembahasan dan Hasil Uji Coba Penelitian
Sistem iOS memang unik dibanding Android.  Pengembangan IOS lebih eksklusif dibanding

Android, mulai dari perangkat keras yang digunakan harus Mac, bahasa pemrograman khusus
(xCode), perangkat mobile hanya dikeluarkan oleh Apple. Kebanyakan aplikasi berbasis iOS
berbayar dan digunakan untuk segmen menengah ke atas, berbeda dengan aplikasi Android.



Aplikasi GKI-Citra …
Kevin …

65

Pengujian dilakukan untuk memeriksa apakah Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia –
Perumahaan Citra 1sudah berjalan dengan baik dan benar. Metode pengujian Aplikasi Mobile
Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1 ini akan menggunakan Metode Black Box
Testing. Pengujian dengan cara black box dilakukan dengan mengeksekusi unit atau modul pada
program, kemudian diamati apakah hasil dari modul itu sesuai dengan proses bisnis yang
diharapkan

Gambar 36. Pengujian Modul Warta Jemaat

Gambar 37. Pengujian Modul Login
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Gambar 38. Pengujian Modul Pastoral Message

Gambar 39. Pengujian Modul Paideia

Gambar 40. Pengujian Modul Kegiatan

Gambar41. Pengujian Modul Jadwal Kegiatan
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Gambar 42. Rate Aplikasi Mobile GKI – Perumahan Citra 1

5. Kesimpulan dan Saran
Dari hasil pembahasan ditariklah kesimpulan sebagai berikut :

a. Aplikasi dapat memberikan informasi seputar Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1.
b. Aplikasi dapat membantu operator/admin dalam mengelolah data warta jemaat, paideia,

pastoral message, kegiatan dan jadwal kegiatan pada Gereja Kristen Indonesia PerumahanCitra
1.

Secara umum, aplikasi ini dapat dikatakan berhasil dalam membantu jemaat dalam
mendapatkan informasi seputar Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1

Saran yang dapat diambil untuk pengembangan aplikasi Gereja Kristen Indonesia –
Perumahaan Citra 1 adalah:

a. Pada penelitian ini, tampilan Aplikasi Mobile Gereja Kristen Indonesia – Perumahaan Citra 1
masih sebatas tampilan pada iPhone. Ketika aplikasi dijalankan di device iPad, tampilan
menjadi stretch, sehingga diperlukan pengaturan lebih lanjut.

b. Selain di platform iOS, dapat pula dikembangkan aplikasi di platform lain seperti Blackberry,
Windows Phone.
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PENGEMBANGAN ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI
KEUANGAN GEREJA KRISTEN JAWA

Rosa Delima
rosadelima@staff.ukdw.ac.id

Putriana Kristanti
Putriana_kristanti@yahoo.com

Abstrak
Pengembangan Sistem Informasi Keuangan ditujukan untuk mendukung proses pengolahan

data keuangan yang lebih efisien, cepat, dan akurat. Gereja Kristen Jawa sebagai sebuah
organisasi juga membutuhkan dukung  sebuah sistem informasi agar pengelolaan keuangan dapat
lebih baik, akurat, dan transparan. Untuk proses pengembangan sistem yang sistematis dan
bertahap dibutuhkan sebuah blueprint yang memuat arsitektur utama dari sistem. Dalam penelitian
ini dikembangkan sebuah arsitektur Sistem Informasi Keuangan Gereja Kristen Jawa (SIKGKJ)
dengan menggunakan pendekatan Enterprise Architecture. Melalui pendekatan ini arsitektur pada
SIKGKJ memiliki empat elemen utama yaitu arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur
informasi dan arsitektur teknis.

Kata Kunci : Sistem Informasi Keuangan; Enterprise Architecture; Arsitektur Sistem

SISTEM INFORMASI KLINIK GIGI BERBASIS WEB
STUDI KASUS: LOTUS DENTAL CARE

Yedija Budiono

Halim Budi Santoso
hbudi@staff.ukdw.ac.id

Abstrak
Pemeriksaan gigi merupakan bagian yang penting untuk merawat gigi seseorang.

Pemeriksaan gigi di klinik atau rumah sakit dapat membantu untuk mengetahui tingkat kesehatan
gigi seseorang. Saat selesai pemeriksaan, pasien hanya mengetahui jenis penyakit dan perawatan
yang dilakukan oleh pasien secara lisan dan hasil diagnosa untuk dokter. Pasien akan selalu
mengingat hasil diagnosa, catatan dokter, gigi yang diperiksa dan jenis perawatan yang pasien
lakukan pada saat itu dan perawatan sebelumnya.

Dalam penelitian ini dibuat program untuk memvisualisasi gigi terhadap hasil pemeriksaan
di klinik yang dapat membantu pasien mengerti riwayat giginya lebih informatif. Pasien dapat
melihat history giginya, dokter dapat memasukan data diagnosa dan juga dapat melihat history
pasien yang diperiksa, front office dapat melakukan registrasi pasien baru dan juga mendaftarkan
pasien yang ingin periksa. Visualisasi gigi menggunakan tingkatan warna untuk menunjukan
tingkat kesehatan gigi baik atau buruk. Warna hijau menandakan bahwa gigi itu masih sehat,
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warna kuning gigi itu sudah mulai memburuk, dan warna merah menandakan gigi itu sudah buruk
kesehatannya.

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat memvisualisasikan hasil dari
pemeriksaan gigi pasien, serta menampilkan riwayat gigi pasien untuk setiap gigi yang sama
dengan tanggal yang berbeda. Pada sistem akan diketahui seberapa sehat atau buruknya tingkat
kesehatan gigi yang digambarkan menggunakan gambar gigi dengan pewarnaan sesuai kesehatan
gigi.

Kata Kunci : Pemeriksaan; Rekam Medis; Sistem Informasi Klinik Gigi; Dental Care

IMPLEMENTASI APLIKASI MONITORING PENGENDALIAN
PINTU GERBANG RUMAH MENGGUNAKAN APP INVENTOR

BERBASIS ANDROID

Marti Widya Sari
widya@upy.ac.id

Hafid Hardyanto
hafid@upy.ac.id

Abstrak
Teknologi otomasi semakin hari semakin berkembang begitupula pemanfaatan aplikasi di

android tidak lagi hanya sebatas untuk komunikasi chat, sosial media saja. Aplikasi android dapat
dimanfaatkan sebagai kendali berbagai peralatan sehari-hari, sehingga dapat mempermudah
kegiatan manusia.

Pada  penelitian ini penulis membuat aplikasi android dengan bantuan app inventor yang
dikembangkan oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT). Rancangan sistem meliputi
hardware dan software. Hardware meliputi mikrokontroler sebagai pusat kendali hardware, driver
motor untuk kendali pintu gerbang, modul bluethoot HC-06, rancangan software meliputi aplikasi
android yang digunakan untuk membuka pintu gerbang.

Hasil perancangan adalah sebuah aplikasi android yang dapat digunakan untuk membuka
dan menutup pintu gerbang melalui HP android. Sistem ini memanfaatkan koneksi bluetooth yang
terhubung dari android ke sistem mikrokontroler

Kata Kunci: Android; Mikrokontroler; Arduino; Modul Bluetooth
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ANALISIS SENSITIVITAS DAN PENAFSIRAN HASILNYA DI
DALAM PEMROGRAMAN LINIER DENGAN PERANGKAT LUNAK

MANAGEMENT SCIENTIST VERSI 6.0

Djoni Dwijono

Abstrak
Analisis Sensitivitas di dalam Pemrograman Linier memegang peran penting bagi para

pengambil keputusan di dalam menghadapi kasus-kasus di dunia nyata yang selalu berubah-ubah.
Sebagai contoh adalah perubahan harga beli bahan baku, perubahan permintaan produk,
pembelian mesin-mesin terbaru yang mengubah jumlah produksi, berubahnya harga jual produk,
pergantian karyawan yang mempengaruhi produksi dan sebagainya.

Analisis Sensitivitas memiliki perhitungan-perhitungan tertentu berupa rumus-rumus yang
digunakan untuk memprediksi perubahan-perubahan tersebu t dengan berubahnya koefisien dari
fungsi objektif atau sisi kanan dari batasan di pemrograman liniernya. Rumus-rumus tersebut
tentunya memerlukan ketelitian dalam menghitungnya sehingga hasilnya dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan

Tetapi pada saat ini rumus-rumus yang digunakan di dalam Analisis Sensitivitas sudah
diimplementasikan di dalam perangkat lunak Management Scientist Versi 6.0, sehingga hasil
prosesnya dapat langsung diketahui dan jika ada perubahan-perubahan koefisien-koefisien dalam
pemrograman linier yang digunakan di dalam rumus tersebut dapat dengan cepat diketahui
sehingga pengambilan keputusan dapat dengan lebih cepat diambil.

Kata Kunci : Analisis Sensitivitas; Pemrograman Linier

FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK MINAT MENJADI
IT-PRENEUR DI KALANGAN SISWA SMA SEDERAJAT

Budi Sutedjo Dharma Oetomo

Singgih Santoso

Abstrak
Gerakan untuk melahirkan entrepreneur dengan tujuan membentuk orang yang memiliki

daya inovasi yang tinggi saat ini sedang mengemuka. Dimana, mereka yang terlahir menjadi
entrepreneur diharapkan dapat menciptakan perubahan dan peluang bisnis baru. Gerakan itu
hadir bertepatan dengan eforia pemanfaatan perangkat-perangkat information technology (IT),
sehingga perpaduan keduanya diharapkan dapat melahirkan para entrepreneur dalam bidang IT
yang disebut dengan istilah ITpreneur. Memang tidaklah mudah untuk melahirkan seorang
ITpreneur. Oleh karena itu, perlu digali faktor-faktor pembentuk minat menjadi ITpreneur,
khususnya pada para siswa SMA sederajat. Dengan mengetahui faktor-faktor itu, maka langkah-
langkah untuk membentuk ITpreneur dapat dirumuskan dengan tepat dan dilakukan sejak generasi
bangsa ini sedang mengenyam pendidikan di SMA.
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Kata Kunci: ITpreneur

APLIKASI GKI-CITRA BERBASIS IOS
STUDI KASUS DI GEREJA KRISTEN INDONESIA PERUMAHAAN

CITRA

Kevin R. Oktavian

Teddy Marcus Zakaria

Abstrak
Provision of information to the church as the church bulletin, paideia, pastoral message,

activities and schedule of activities on the Indonesian Christian Church - Perumahan Citra 1 was
still done manually. Therefore, we need a system that can help these people to get the information
easily, quickly and at any time. Previously, an Android application have been developed to provide
information automatically. Considering that not all users are using Android, this research aimed at
developing iOS application that will add to the current applications available. This system has
several features, giving the church bulletin information, paideia, pastoral message, activities,
schedule events, activities and schedule of data processing activities do content approval. Hopefully
with this iOS-based applications will supplement the existing system on the Indonesian Christian
Church - Perumahan Citra..

Kata Kunci: Aplikasi Mobile Gereja; iOS; Sistem Informasi Gereja
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